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h. Bentuk Na- + ampi + kbl +$ 

Bentuk ini berarti dilakukannya suatu tindakan seperti apa yang dinya­
tabn oleh kata dasarnya . 

Contoh; 

66)  Hanye naampi isa ami katuluh here. 
'Dia dijadikan satu dengan mereka semua.' 

67)  Wadai yiru naampi rueh kapulak hampau sukup rna karoi. 
'Kue itu dijadikan dua potong supaya cukup untuk kami.' 

68) Watu maria.ng yena naarnpi enem katuhi. 
'Batu merah ini dijadikan enam belahan.' 

69) Lewu takan haut naarnpi isa ami dapur. 
'Rumah kita sudah dijadikan satu dengan dapur.' 

70)  Lalan yena kai naampi telu kali hanteni. 
'Jalan ini akan dijadikan tiga kali besarnya .' 

4.4.3 Prefiks PaN­

a. Bentuk pa- + kk +4> 

Bentuk ini berarti menjadi alat atau benda seperti apa yang dinyatakan 
oleh kata dasarnya . 

Contoh : 

71)  Parnupuk yiru watang kayu maeh. 
'Pemukul itu batang kayu (yang) baik.' 

72) Panguta wurung yiru haut galis. 
'Pemakan burung itu sudah habis .' 

73) Taringit pangamiannu wangunnijatang anri perak. 
'Ukiran pemberianmu rupanya besi dengan perak' 

74) Paninungkuo banyu pauweng ulah. 
'Penglihatan engkau tidak ada kerja .' 

75) Hang awe paamai hang yeru? 
'Mana (alat) penaik di situ?' 

b. Bentuk PaN- + ks +cI> 
Bentuk ini berarti mempunyai sifat seperti apa yang disebut oleh kata 

dasarnya. 

http:maria.ng
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Contoh: 

76) 	Andikuo pahe'ey hawi rna yaru. 
'Adikku tida:k berdua datang ke sana.' 

77) 	Hawi panyangit ambah karengei hal yeru. 
'Datang kemarahan ayah mendengar persoalan itu.' 

78) Pamelum here taati haut ubuh. 
'Penghidupan mereka sekarang sudah baik.' 

79) Ware takan nyarah ala katantuluh rna Panante Tuhan. 
'Biarlah kita menyerahkan segalanya kepada Yang Maha Besar Tuhan.' 

80) 	Here palelu tuu kadinung ia yeru. 
'Mereka iba sekali melihat anak itu.' 

c. 	 Bentuk pa + ks + an 

Bentuk ini berarti bahwa sifat yang dinyatakan oleh kata dasamya telah 
menjadi perwatakan seluruh tingkah lakunya. 

Contoh : 

81) Puang iyuh maharek, wadian panyangitan. 
'Tidak boleh berkata , beliau (berwatak) pemarah.' 

82) Ada kajut pamurunan anri ulun. 
'Jangan terlalu memaksa dengan orang.' 

83) Ada hampe pangumangan pada nenga. 
'Jangan sampai memberi malu pada sesama.' 

84) Hanye pamehan anri hengau. 
'Dia baik dengan kawan.' 

85) Hang awe uneng palenuhan watu yeru. 
'Di mana tempat penghancuran batu itu.' 

86) 	Samalis hang pahewukan manu yeru, 

'Sembelih di tempat kematian ayam itu.' 


4.4.4 Prefiks ipaN­

a. Bentuk ipaN + kk 

Bentuk ini terjadinya tindakan saling seperti apa yang dinyatakan oleh 
kata kerja dasarnya. 
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Contoh : 

87) 	Akuo,ipanegey andri andiku. 

, Aku saling berpegangan dengan adikku.· 


88) Hanye ipanuyu nyumput ranu. 
'Dia saling suruh mengambil ail.' 

89) Here ipanyamaleh mapuk. 
'Mereka saling balas memukul.· 

90) Here ipanganguh. 
'Mereka saling ci uIll.' 

91) 	Hereiparnupuk. 

'Mereka saling pukul. · 


b. Ikntuk ipaN + ks 

Bentuk ini juga menyatakan saling tentang apa yang dinyatakan bentuk 
dasarnya. 

Contoh : 

92) Takam haut ipanyarnelum. 
'Kita sudah saling hidup.' 

93) Takam haut ipanyangkunuk 
'Kita sudah saling menggemukkan.' 

94) Here Ipanyuni. 
'Mereka saling sunyi.' 

95) Here Ipanyanawang lewu yiru. 
'Mereka saling mengosongkan rumah itu.' 

96) Here ipangarnbaw wuJu. 
'Mereka saling memanjangkan rambut.' 

4.4.5 Prefiks ba-

Bentuk ini berarti mempunyai atau menggunakan apa yang dinyatakan 
oleh kata dasarnya. 

Contoh: 

97) 	Lewu yiru bahapau rawen. 

'Rumah itu beratap daun.' 


98) 	Karewau yiru batadi hang watang kayu. 

'Kerbau itu bertali di batang kayu.' 
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99) Buyungni barenget uei. 
'Lanjungnya bertali rotan.' 

1(0) Parang yeru haut batandruk. 
'Menjangan sudah bertanduk.' 

101) Amun takia ada ang bataruh. 
'Kalau berjalan jangan tidak membawa oarang.' 

b. Bentuk ba- + ks +<P 
Bentuk ini berarti menjadi seperti apa yang dinyatakan oleh kata da­

samya . 

Contoh: 

102) Hanye babujur welum itati. 
'Dia sudah tobat sekarang.' 

103) Hanye bahimat bagawi 
'Dia jadi sungguh-sungguh bekerja.' 

104) Hanye balawah hang yine. 
'Dia jadi lama di sana.' 

105) Hanye balamah itati 
'Dia jadi sabar sekarang.' 

106) Hanye basanang haut narime kabar yim. 
'Dia jadi senang setelah menerima kabar itu.' 

c. Bentuk ba- + kbl +<1> 

Bentuk ini berarti menjadi seperti jumlah kata bilangan menjadi dasar­
nya. 

Contoh : 

107) Takam barueh helak ma pasar. 
'Kita berdua pergi ke pasar.' 

108) Here batelu haut tulak. 
'Mereka bertiga sudah pergi.' 

109) Kami baepat huan ikuta. 
'Kami berempat belum makan.' 

110) Kami tulak badime ma hungey. 
'Kami pergi berlima ke sungai.' 

Ill) Here baenem nguta wua yina. 
'Mereka berenam memakan buah ini.' 



SO 


4.4.6 Prefiks ka- dan Konfiks ka- ... -an 

a. Bentuk ka- +kbl +rf> 

Bentuk ini berarti menyatakan tingkat sesuai dengan bilangan yang 
menjadi kata dasarnya. 

Contoh; 

112) 	Ali iya kaisa. Ati iya karueh. 
,Ali anak kesatu, Ati anak kedua.' 

113) 	Hanye iya katelu teka here ipulaksanai. 
'Dia anak ketiga dari mereka bersaudara.' 

114) 	Rosy iya karueh teka here ipulaksanai. 
'Rosy anak kedua dari mereka bersaudara.' 

115) 	Lewuni kaepat teka pingir lalan. 
'Rumahnya yang keempat dari pinggir jalan.' 

116) 	Hanye maharung kursi kadime teka wanawang. 
'Dia duduk di kursi kelima dari pintu.' 

b. Bentuk ka- + ks + -an 

Bentuk ini berarti dalam keadaan seperti apa yang dinyatakan oleh kata 
dasarnya. 

Contoh ; 

117) 	Wadian nyapa kasangitan. 
'Beliau menyumpah (karena) sangat marah.' 

118) 	Wadai yina kajut I~wah hang apuy hampe kalenuhan tuu. 
'Kue ini terlalu lama di atas api sampai kehancuran benar.' 

119) Lewu yiru kadedehan. 
'Rumah itu kebesaran.' 

120) Hiye kesangitan andri akuo. 
'Siapa (daJam keadaan) sangat marah padaku.' 

121) 	Lamba yina kaambahan hang hanyu. 
'Baju ini kepanjangan padamu.' 

c. Bentuk ka- + kk +CjJ 

Bentuk ini berarti menyatakan dapat atau tidak sengaja meJakukan pe­
kerjaan yang dinyatakan oleh kata dasarnya. 
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Contoh : 

122) Hangyina puang ka iyuh wurung. 
'Oi sini tidak terdapat burung.' 

123) Ang karengey tuing nuo. 
'Tidak terdengar jawabanmu.' 

124) Akuo bujur kaitung andri hanyu. 
'Aku sungguh teringat dengan kamu.' 

125) Amun katuing akuo bujur sanang. 
'Kalau terjawab aku sungguh senang.' 

126) Akuo katetek ukui karewau nuo. 
'Aku terpotong ekor kerbaumu.' 

4.4.7 Prefiks ta-

Bentuk ta- + kk + 

Bentuk ini berarti melakukan pekerjaan secara tidak sengaja tentang apa 
yang dinyatakan oleh kata dasarnya. 

Contoh : 

127) 	Using yiru tapupukkuo. 
'Kucing itu terpukul (oleh) ku.' 

128) Kutaan yiru takutakuo hang kariwe. 
'Makanan itu termakan (oleh) ku kemarin.' 

129) Wadai yiru taamikuo rna andikuo. 
'Kue itu kuberikan ke(pada) adikku.' 

130) Tadinungni akuo hang yaru. 
'Terlihat (oleh)nya aku di situ.' 

131) Taherau ateykuo dami haut kadinungni. 
'Terpanggil hatiku setelah melihatnya.' 

4.4.8 Prefiks ma-

a. Bentuk ma- + kk 

Bentuk ini berarti untuk dan melakukan pekerjaan seperti apa yang di­
nyatakan oleh kata dasarnya. 

Contoh : 

132) 	Andi marubut wulu manu . 
Adik mencabut bulu ayam.' 
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133) Ambah maharung hang karusi. 
'Ayang (ber)duduk di kursi.' 

134) 	Lewu yiru mauneng itak. 
'Rumah itu untuk tinggal nenek.' 

135) 	Kineh yiru makuta itati. 
' lkan itu untuk makan sekarang.' 

136) Wadian maidar teka karusi. 
'Beliau berpindah duduk dari kursi.' 

b . Bentuk ma- + ks + 

Bentuk ini berarti dalam keadaan seperti apa yang dinyataKan kata da­
sarnya. 

Contoh: 

137) Wadian matueh. 
'Beliau (dalam keadaan) tua.' 

138) Siluni maring. 
'Telinganya (dalam keadaan) merah.' 

139) Ateyai mahilak tuu. 
'Hatinya putih sekali.' 

140) Mara'ay tuu lewu here. 
'Rumah mereka dalam keadaan terang benderang.' 

141) Tengani haut malaing. 
'Badannya sudah keadaan panas.' 

4.4.9 Prefiks sa­

a . Bentuk sa- + paN + kk +<P 

Bentuk ini berarti satu dari hasil proses yang dinyatakan oleh bentuk dasar 
paN- =kk itu . 

Contoh : 

142) Sapamupuk lawitni teka akuo. 

'Sepemukul jauhnya dariku.' 


143) Hanye 'sapanguta anri akuo. 

'Dia sepemakan dengan aku.' 


144) Hanye narime sapangani alun. 

'Dia menerima (se) pemberi (an) orang.' 
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145) Lawitni sapaninung. 
'lauhnya sepemandang.' 

146) Lawitni sapanerau. 
'lauhnya sepemanggil.' 

b. Bentuk sa- + ks + cP 

Bentuk ini berarti menyatakan suatu keadaan. 

Contoh: 

147) Wuah inun saekum yina puang tau ware. 
'Kenapa sakit ini tidak mau sembuh.' 

148) 	Pidi sampe ai teka katuluh yina. 
'Pilih yang keras saja dari semua ini.' 

149) Ia samatei hunien ansk wawey yiru. 
'Anak yang mati tadi anak perempuan itu.' 

150) Hiye sawuah kaiyuh upa. 
'Siapa yang kena dapat upah.' 

151) Sa awe salenuh umpe. 
'Yang mana yang hancur dibuang.' 

4.4.10 Sufiks -an 

Bentuk +kk + -an 

Bentuk ini berarti alat benda atau hasil pekerjaan dari apa ya,ng dinya­
takan oleh kat a kerja yang menjadi kata dasarnya. 

Contoh: 

152) Pupukanni puang wuah. 
'Pukulannya tidak kena .' 

153) Hang awe kutaan yiru? 
'Di mana makanan itu?' 

154) Tampekanni kala. 
'Parangannya salah.' 

155) Tutungan here mahe. 
'Pembakaran mereka baik.' 

156) Hene tun endeyan nno. 
'Banyak betul bawaan saudara.' 
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4.5 Reduplikasi 

Wujud perulangan atau reduplikasi dapat pula dibedakan ke dalam 
bentuk perulangan seluruhnya , sebagian , dan perulangan dengan perubahan 
fonem. 

Berdasarkan wujud bentuk yang diulang itu pun dapat pula digolongkan ke 
dalam dua jenis perulangan, yaitu perulangan bentuk dasar atau kata asal dan 
perulangan bentuk dasar dengan afiksasi. 

Setiap jenis perulangan ini akan diuraikan berdasarkan proses pembentuk­
annya , fungsi , dan arti yang dimilikinya setelah terjadi perulangan. 

4.5.1 Reduplikasi Bentuk Dasar 

Dari segi fonologisnya reduplikasi dapat dibedakan ke dalam tiga 
tipe seperti telah dikemukakan di atas, yaitu : 

I) reduplisasi bentuk dasar utuh; 
2) reduplisasi suku pertama bentuk dasar; dan 
3) reduplisasi bent uk dengan perubahan bunyi . 

a . Reduplisasi Bentuk Dasar secara Utuh 

(i) 	 Pembentukannya 

Proses pembentukannya ialah berupa perulangan secara penuh seluruh 
bentuk dasarnya tanpa adanya perubahan bunyi maupun penambahan afik­

sasi. 

Dalam hal ini dapat pula dikatakan bahwa semua bentuk dasar dari kelas­
kelas kata benda , kerja, sifat, dan bilangan dapat diulang dengan cara ini dan 
hasil perulangannya termasuk modal dari perulangan ini. Dari kelas kata itu 
dapat diambilkan contoh: 

dipen 
kuta 

~ 

~ 

dipen-dipen 
kuta-kuta 

'gigi- gigi' 
,
makan-makan' 

maeh )I. maeh-maeh 'bagus- bagus ' 

rueh ~ rueh-rueh 'dua- dua ' 

lewu ).. lewu-lewu 'rumah­ rumah' 

huruk )­ huruk -huruk ' ikat-ikat' 

ambau 
jatuh 

~ .. ambau-ambau 
jatuh-jatuh 

'tinggi-tinggi' 
'sera t us-serat us' 

(2) 	 Fungsi 

Semua kelas kat a dasar yang diulang secara utuh ternyata tidak menye­
babkan terjadi perpindahan kelas kata sebagai akibat proses perulangan itu. 
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Dari data dapat diketahui bentuk dasar ulang yang disertai afiksasi da­

pat berupa kata benda, kata kerja, kata sifat, dan kata bilangan. 


Contoh: 


hap au 
tadi 

----. hapau-hapau 
_ tadi-tadi 

--. napau-hapau 
nadi-nadi- mengatap-atap' 

,
menali-nali ' 

pupuk --+ pupuk-pupuk --. mapuk-pupuk 'memukul-mukul' 
kut~ 
ami 

_ 
___ 

kuta-kuta 
ami-ami 

~ - nguta-kuta 
ngami-ami 

'memakan-makan' 
'memberi-beri' 

sangit ----40 sangit-sangit --. nyangit-nyangit 'memarah-marahi' 
isa _ isa-isa --. naisa-isa 'menyatu-nyatu' 
rueh _ rueh-rueh --+ narueh -rueh 'mendua.<fua' 

(2) Fungsi 

Perulangan bentuk dasar dengan afiksasi dapat didasari oleh berbagai 
keias kat a seperti pada contoh di atas ternyata telah menyebabkan perubahan 
kelas kata dasarnya ke kelas kata yang lain sebagai akibat proses perulangan 
dengan afiksasi tersebut. Sesuai dengan fungsi afiks N- yang dalam berbagai 
proses afiksasi selalu merubah kelas kata dasarnya menjadi kelas kata kerja, 
penyertaannya pada bentuk ulang ini pun juga mengubahnya menjadi kata 
kerja. 

Pada contoh di at as kata benda tadi setelah diulang dan disertai dengan 
afiks N nadi-nadi berubah menjadi kata kerja . Demikian juga kata sifat sangit, 
kata bilangan isa yang setelah diulang dan disertai afiks N nyangit-sangit dan 
aisa-isa, keduanya berubah menjadi kat a kerja. 

(3) Arti 

Arti yang muncul sebagai akibat perulangan model ini adalah sesuai 
pula dengan fungsinya, yaitu menyatakan tindakan atau pekerjaan seperti apa 
yang dinyatakan oleh bentuk dasarnya secara jamak atau berulang. 

tadi --+ nadi-tadi berarti 'melakukan pekerjaan atau tindakan 
memberi tali (mengikat) yang 
banyak' 

pupuk ~ mupuk-pupuk berarti 'melakukan pekerjaan atau tindak­
an pukul yang berulang' 

sangit -+ nyangit -sangit berarti 'melakukan tindakan marah-marah" 
rueh marueh-rueh b era rti 'melakukan tindakan atau ,menjadi­- kan dua-dua' 
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b. Reduplisasi Bentuk Dasar dengan Preflks na­

1) Pembentukannya 

Proses pembentukan sarna dengan reduplikasi bentuk da"sar deprefiks 
N-, yaitu hanya konstituen pertama yang diberi afiks na-.Golongan kata. 
yang menjadi kata dasarnya dapat pula berupa kata benda, kata kerja, kata si· 
fat, dan tidak dapat terbentuk dengan kata bilangan. 

Contoh: 

tadi ' ", natadi·tadi 'ditali·tali' 
hapau ~ nahapau-bapau 'dia tap·atap' 
pupuk ~ napupuk·pupuk 'dipukul·pukul' 
kuta ) nakuta-kuta 'dimakan·makan' 
sangit ~ nasangit-6angit 'dimarah·marah' 

• 
"2) Fungsi 

Sebagaimana halnya reduplikasi dengan prefLks N pada prefiks Na- ini 
pun terjadi perubahan kelas kata dasar ke kelas kata kerja, khususnya kata 
dasar yang bukan goiongan kerja. Pada contoh di atas kat a benda tadi 'tali' 
dan kat a dasar sangit 'marah' akan berubah menjadi kata kerja setelah berben· 
tuk natadi·tadi dan nasangit-68ngit. 

3) Arti 

Karena semua wujud reduplikasi dengan prefiks na ini berupa kata ker· 
ja semua artinya akan berorientasi pada tindakan atau pekerjaan seperti apa 
yang dinyatakan oleh kata dasarnya. 

Contoh: 

tadi . --+ natadi·tadi berarti 'menderita tindakan tali (= ikat) 
yang banyak atau berulang' 

mq,au ---+ .nahapau-bapau berarti 'menderita tindakan dibuat jadi 
atap yang berulang·uIang' 

pupuk - napupuk·pupuk berarti 'menderita tindakan dipukul· 
pukul' 

kota ---. nakuta-kuta berarti 'kena tindakan (dijadikan makan· 
an yang berulang.ulang' 

sangit --+ nasangit-68ngit berarti 'menderita tindakan marah yang 
berulang kali' 
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c. Reduplisasi Bentuk Dasar dengan Konflks n-ampi 

1) Pembentukannya 

Seperti halnya dengan prediks N- dan n3-, proses pembentukan redup­
likasi dengan konfiks n-arnpi pun dilakukan dengan cara pengulangan secara 
utuh bentuk dasarnya dan kemudian penyertaan konfiks n-arnpi pad a konsti­
tuen pertama. 

Pembentukan ternyata hanya dapat terjadi dengan bentuk dasar kata sifat. 

Contoh: 

sangit 

amau 

ime 

hipit 

sadih 

2) Fungsi 

ngampi sangit-sangit 

ngampi arnau-amau 

ngarnpi ime-ime 

ngampi hipit-hipit 

ngampi sadih-5adih 

'menjadi sangat marah-marah' 

'menjadi sangat tinggi-tinggi' 

'menjadi sangat pendek-pendek' 

'menjadi sangat sempit-sempit' 

'menjadi sangat sedih-sedih' 

Reduplikasi dengan konfiks N-ampi dengan kata sifat menyebabkan 
perubahan kelas kata dasarnya ke kelas kata kerja seperti halnya penyertaan 
afiks pada kata dasar tunggal. 

Pad a contoh di atas tampah bahwa kata sangit yang tergolong dalam ke­
his sifat berpindah kelasnya menjadi kata kerja setelah dalam wujud ngarnpi 
sangit-sangit . Demikian pula, kata arnau, ime, hipit, sadih yang diulang dan dj­
sertai n-ampi akan menjadi kata kerja. 

3) Arti 

Oleh karena proses ini berfungsi membentuk kata kerja, arti yang ditim­
bulkannya juga mendukungnya dengan menyatakan pekerjaan atau tindakan 
seperti apa yang dinyatakan oleh kata dasarnya secara berulang-ulang atau ja­
mak. 

Contoh: 

ngampi sangit-sangit 
ngampi amau-amau 

ngampi-ime-ime 

ngampi hipit-hipit 

berarti 'tindakan marah-marah' 

berarti 'tindakan atau peristiwa sehingga 

menjadi tinggi-tinggi' 

berarti 'tindakan atau peristiwa sehingga 


menjadi pendek-pendek' 
berarti 'tindakan sehingga menjadi sem­

pit' 
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ngampi sadih-sadih berarti ' tindakan sehingga menjadi sangat 
sedih' 

d, Reduplikasi Bentuk Dasar dengan KonfIks na-ampi 

1) Pembentukannya 

Pembentukan reduplikasi bentuk dasar dengan konfiks Na-ampi sarna de­
ngan konfiks N-ampi, tetapi yang menjadi bentuk dasarnya tidak hanya kata 
sifat tetapi juga jenis kata yang lain yaitu kata benda, kat a bilangan, dan kata 

kerja. 


Contoh: 


tadi --+ naarnpi tadi-tadi 'diberikan tali-tali' 


pupuk ~ naampi pupuk-pupuk 'dipukul-pukulkan' 


heqei ~ naarnpi heqei-heqei 'diberani-beranikan' 


isa . _ naarnpi i'ia-isa 'disatu-sa tukan' 


2) Fungsi 

Seluruh jenis kata dasar yang diulang dan disertai dengan konfiks Na­
ampi akan berubah kelasnya menjadi kata kerja . 

Kata benda tadi, kata sifat neqei, dan kata bilangan isa, seperti tampak 
pada contoh di atas, semuanya menjadi kata kerja setelah diulang dan disertai 

dengan na-ampi. 

3) Arti 

Arti kat a dasar yang diulang juga akan mendukung kepada penyataan 
tindakan atau pekerjaan seperti apa yang dinyatakan oleh kata dasarnya . 

naampi tadi-tadi berarti 	'dilakukan tindakan dengan mengguna­
kan tali secara berulang-ulang at au de­
ngan tali yang banyak' 

naampi pupuk-pupuk berarti 'diadakan tindakan pukul yang ber­
ulang kali' 

naampi heqei-heqei berarti 'diadakan 
berani' 

tindakan untuk menjadikan 

naarnpi isa -isa berarti 'diadakan 
sa tu-satu' 

tindakan untuk menjadikan 

4.6 Komposisi 

Proses pembentukan kata dengan cara komposisi ternyata juga di­
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jumpai daJam bahasa Maanyan. Yang dimasukkan dengan wujud komposisi di 
sini ialah gabungan dua buah kata yang bersifat tetap, tertutup dan terbatas, 
yang mendukung suatu pengertian tertentu. Sentuk ini disebut pula dengan 
bentuk majemuk. 

Dari data yang terkumpul. diketahui bahwa dalam bahasa Maanyan ha­
nya kelas kata benda, kata kerja, dan kata sifat yang dapat menjadi unsur 
pembentuk komposisi, sedangkan kata bilangan tidak dijumpai. 

Serdasarkan jenis kata yang menjadi unsur komposlsiitu, komposisi 
bahasa Maanyan dapat dikelompokkan ke dalam tipe : 

1. kata benda + kata benda; 
2. kata benda + kata kerja; 
3. kata benda + kat a sifat; 
4. kata kerja + kat a benda; 
5. kata kerja + kata kerja; 
6. kata kerja + kata sifat; 
7. kata sifat + kata benda; 
8. kata sifat + kata kerja; dan 
9 . kata sifat + kata sifat. 

1) Pembentukannya 

Oleh karena sifat bentuk komposisi ini tertutup, tetap, dan terbatas, 
tidak terlihat acuan yang dapat dianggap sebagai sistemnya. Juga dalam wu­
judnya sebagai dua buah konstituen, tidak ada ketentuan bahwa pada setiap 
konstituen hanya terbatas pada kelas kata tertentu. Berbagai contoh yang di- . 
peroJeh menunjuk bahwa setiap konstituen dapat terdiri dari kata benda, kata 
kerja, dan kata sifa t. 

2) Fungsi 

Sehubungan dengan fungsinya, ia pun tidak terlihat acuannya. Sebagai 
bent uk kata baru yang terlepas kaitannya dengan kata pembentuknya, fung­
si barunya erat kaitannya dengan arti leksikal baru yang didukungnya. Pada 
umumnya, kelas kata komposisi ini sarna dengan kelas kat a konstituen per­
tamanya. 

3) Arti 

Arti yang muncul sebagai akibat proses komposisi umumnya tidak 
memperlihatkan arti setiap unsurnya, tetapi apabila diperhatikan dengan sek­
sama masih tampak makna unsurnya walaupun secara persuasif. 

Berikut ini adalah beberapa contoh wujud komposisi serta artinya. 
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4.6.1 Pasangan Kata Benda + Kata Benda 

mate 'mata' + aodrau 'hari' _ 	 mala andra 'matahari' 

wua 'buah' atei 'hati' - wua atei . 'kekasih' 
mate 'mata' sHu 'telinga' _ situ mate .'mata-mata' 

pee 'kaki' + tangan 'tangan' -+ pee tangan 'kaki tangan' 
watang 'batang' + tenga 'tubuh' -to watang tenga 'batang tu­

buh' 
ranu 'air' + wakai 'akar' ~ mnu wakai 'air akar' 

4.6.2 Pasangan Kata Benda + Kata Kerja 

anrau 'hari' + nyawung 'menyambung' ~ anrau nyawung 'hari me· 
nyabung' 

maJem 'malam' + paner 'bicara' .... malem paner 'Malam bica­
ra' 

wurung 'burung' + tudi 'hinggap' --+ wurung tudi 'burung hing­
gap' 

antahu 	 'anjing' + ngangang 'menggonggong~antahu ngangang 'anjing 
menggonggong' 

manu 'ayam' + panapi 'bersambung' _manu panapi 'ayam bersa­
bung' 

4.6.3 Pasangan Kata Benda + Kata Sifat 

atei 'hati' + mahilak 'putih' ----+ atei mahilak 'tidak den-
dam' 

ranu 'air' + patei 'mati' -- ranu patei 'air yang sudah 
direbus' 

mnu 'air' + welum 'hidup' --- ranu welum mata air' 

manu 'ayam' + jagau 'jan tan ' manu jagau 'ayam jantan' 

dite 'ketan' + maintem 'hitam' --+ dite maitem 'ketan hitam' 

lewu 'rumah' t maeh 'indah' lewu maeh 'rumah indah' -
4.6.4 Pasangan Kata Kerja +Kata Benda 

mutu 'menumbuk' +weah 'beras' mutu weah 'menumbuk- padi' 

nyauk 'mengambil' + ranu 'air' -- nyauk ranu 'mengambil 
air' 
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makan 'memberi + .diau!arwah' _ 	 Qlakan adiau 'memberi 
makan arwah' 

nyamirang 'berburu' + eha 'binatang' _ 	 nyamirang eha 'berburu 
binatang' 

ngupet 'mencercah + lara 'darah' _ 	 ngupet ira 'mencercah da­
rah' 

4.6.5 Pasangan Kata Kelja + Kata Kelja 

nubu 	 'maninju' + nampar 'menampar' nibu nampar' 
'meninju menampar' 

nub! 'membelah' + nika 'membuka' nuhi nika 
'membuka lebar' 

suluk 'memasukkan ' + unset 'mengeluar· suluk unset 
kan ' 'keluar masuk' 

taruh 'tebas' + teweng 'tebang' taruh teweng 
'tebas tebang' 

mudi 'pulang' + Jepuh 'pergi' mudi Jepuh 
'pulang pergi' 

4 .6.6 Pasangan Kata KeIja + Kata Sifat 

bubur 	 'perang' + hante 'besar' babur hante 
'perang besar' 

nabuk 'menggali' + Ialem 'dalam' nabuk lalem 
'menggali dalam' 

nginrik 'menaikkan' + ambau 'tinggi' 	 nginrik ambau 
,
menaikkan tinggi' 

ngansang 'membentang- + witu '!urus' 	 ngansang witu 
'memb entangkan 
)urus' 

4.6.7 Pasangan Kata Sifat + Kata Benda 

karas 'keras' + atei 'hati' keras atei 
'keras hati' 

malaing 'panas' + tenga 'bad an' malaing tenga 
'panas badan' 

mahanang 'sakit ' + kunu 'pikiran' 	 mahanang kunu 

'sakit pikixan' 
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raub 'enak' + paner 'pembica­
raan' 

raub paner 
'enak pembicaraan' 

pate. 'mati' + iwei 'air liur' patei iwei 
'tidak berselera' 

mape 'keras' "t silu 'telinga' rnape silu 
'tidak mau 
kata' 

dengan 

4.6.8 Pasangan Kata Sifat + Kata KeJja 

madis 'nyenyak' + manre 'tidur' madis manre 
'tidur nyenyak' 

malaing 'panas' + hp.fung 'duduk' malaing hamng 
'lama dud uk ' 

maraub 'enak' + kuta 'makan' marauh !cuta 
'makan yang 
enak' 

enak­

mahet 'keras' + siwui 'tiupan' mehet sieui 
'keras tiupan' 

wansit 'cepat' + mambai 'naik' wansit mambai 
'cepat naik' 

4.6.9 Pasangan Kata Sifat + Kata Sifat 

bujur 'lurus' + hams 'harus' bujur harns 
'terpercaya' 

m8eWlg 'berdengeng' + maete 'berdebu' 'maeung maete 
'hingar bingar' 

hante 'besar' + ambau 'tinggi' hante ambau 
'tinggi besar' 

hang 'sakit' + rauh 'nyaman' hanangrauh 
'sakit nyaman' 

ira 'darah' + mariang 'merah' ira mariang 
'darah merah' 

imbe 'pendek' + ambau 'panjang' imbeambau 
'panjang pendek' 



BAB V SINTAKSIS 

Pada bagian-bagian bab V Sintaksis sebelumnya kita telah meinbicara­
kan masalah kata dan proses pembentukannya atau kata (morfologi). Dalam 
kerangka sintaksis, tatanan merupakan satuan terkecil dalam sintaksis. Satuan 
yang lelilll besar dari kata, sebagai yang umum dibicarakan dalam sintaksis ia­
lah frase (atau kelompok kata), klausa (atau anak kalimat), dan kalimat. Oleh 
karena itu, bagian ini hanya akan membicarakan satuan sintaksis berupa frase, 
klausa, dan kalimat. 

Frase adalah satuan gramatikal yang terjadi dari dua kata atau lebih 
yang tidak berciri klausa dan yang pada umumnya menjadi pembentuk klau­
sa. Frase dapat berwujud satu kata saja, asalkan mempunyai potensi untuk di­
perluas. 

Klausa adalah satuangramatikal yang disusun oleh kata dan frase, yang 
mempunyai satu predikat atau yang mirip dengan predikat, dan dapat ber­
wujud sebagai kalimat dengan ciri into nasi final. 

Kalimat adalah satuan gramatikal yang disusun oleh bagian pembentuk 
(konstituen) yang berupa klausa, partikel penghubung, dan pala intonasi 
final. 

Dengan dasar-dasar pengertian di atas, pola dasar kalirnat bahasa Maa· 
nyan dapat difarmulasikan: 

FV 

K ----+) FB+ 

FB 

K Kalimat 
FB Frase Benda 
FV Frase Verbal 
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5.1 Frase 

Wujud frase bahasa Maanyan ternyata juga dapat dibedakan menjadi 
frase benda (FB), yaitu frase yang induknya (head) benda atau berperan se­
bagai benda dan frase verbal yang induknya verbal atau dapat menyatakan 
verbal. Kedua frase ini pun ternyata juga dapat diperluas. 

5.1.1 Frase Benda (FB)' 

Atas dasar perwujudan benda yang menjadi induknya dan sifatnya 
yang dapat diperluas, FB dapat pula diperinci sebagai berikut, 

I) Frase Benda Dasar (FBD); 
2) Frase Benda Kompleks (FBK) atau Frase Benda yang diperluas 

a. Frase Benda Da8m' (FBD) 

Dalam bahasa Maanyan juga terdapat beberapa kategori jenis kata yang 
tergolong ke dalam benda, yaitu : 

1) kata ganti nama, seperti ranrung. upang, dan hermas, atau kata ganti 
persona, seperti akuo 'aku' hanya 'engkau' hanye 'dia' takam 'kita', 
dan here 'mereka'; 

2) nama-nama binatang, tumbuh-tumbuhan, ataupun benda-benda lain se­
jenisnya, seperti antahu, using, palanuk, karewau, manu, jamu, tewu. 
punsi, dan bawu'; 

3) benda-benda abstrak, seperti parnelum, 'penghidupan', pipakatan, 'ke­
rukunan', 

Wujud struktur frase benda bahasa Maanyan ini pun sama halnya de­
ngan suuktur frase benda pada umumnya, yaitu dapat disertai oleh kata bi­
langan (Bil) dan kata penunjuk (pen) sehingga dapat pula diformulasikan se­
bagai berikut. 

FBD • (Bil) B (Pen) 

Bil numeral (Nr), kata bantu bilangan (bbiI), dan non-numeral (nnr) 
B kata benda (kb), kata ganti (kg), dan bentukan-bentukan benda 

(kkb) 
Pen Semua kata penunjuk (kp) 

1) Bilangan (Bil) 

a_ Numeral 

(1) bilangan-bilangan dasar bahasa Maanyan adalah : 

1 = i 



2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
28 
29 
30 
40 
SO 
60 
70 
80 
90 

100 
101 
102 
103 
110 
111 

= ro 
= te 

epat 

= die 
enm 

= pi uo 
ealu 
su'ey 
sapuluh 

= sawalas 
rueh welas 


= telu walas 


= epat walas 


= dime walas 

enam walas 
pituo walas 


- walu walas 


= su'ey walas 

roampulu 

= ruam pulu isa 
roam pulu roeh 

= roam pulu telu 
roam pulu epat 
roam pulu dime 

= roam pulu pituo 

= roam pulu walu 

= roam pulu su 'ey 
telum pulu 


= epat pulu 

dime pulu 

= enam puluh 

= pituo puhi 
walu pulu 

= su'ey puluh 
jatuh 

= jatuh isa 

= jatuh jatuh roeh 

= jatuh telu 

= jatuh sapuluh 
jatuh sawalas 
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112 = jatuh rueh walas 
113 	 = jatuh telu walas 
120 = jatuh ruam pulu 
121 = jatuh ruam pulu isa 
122 = jatuh ruam pulu rueh 
200 = ruebjatuh 
201 = lOeh jatuh isa 

1. 000 = saribu 
10.000 = sapuluh ribu 

(2) 	 Untuk menyatakan tingkat atau urutannya, dinyatakan dengan meng­
gunakim ka yang sarna dengan ke dalam bahasa Indonesia. 

Tingkat atau urutan itu adalah : 

kaisa 'kesatu ' 
karueh 'kedua ' 
katelu 'ketiga' 
kaepat 'keempat' 
kadime 'kelima ' 
kasapuluh 'kesepuluh' 

kajatuh 'keseratus ' 
dan sterusnya. 

b. Kata Bantu BiJangan 

Dalarn bahasa Maanyan dijumpai pula sejumlah kata bantu bilangan se ­
bagai unsur langsung daripada sebuah bilangan dasar. DistriOusi biasanya me­
ngikuti bilangan dasarnya. 

Sebagai unsur langsung, kata bantu bHangan ini berfungsi predikatif dan 
mempunyai peran tertentu terhadap benda yang menjadi anggota frasenya. 
Oleh karena itu,ke dalam golongan kata bantu bilangan dapat pula dimasuk­
kan sejumlah kata keterangan yang karena fungsi dan perannya berdistribusi 
sebagai unsur la,ngsung bilangan dasar dalam sebuah konstruksi frase . 

GolOflilan kata bantu bilangan ini dapat dikelompokkan ke dalarn : 

(1 ) 	 UlUt Satuan . 

Yang dimaksud dengan kata bantu bilangan unit satuan ialah kata-kata 
yang menyatakan satuan pembilang atas benda yang menjadi hulu (bead) se­
buah frase. Wujud pemakaian setiap kata bantu bilangan itu tergantung pula 
kepada wujud dan sifat bendanya. Kata bantu bilangan untuk benda-benda 
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hidup tentu saja tidak dapat digunakan untuk benda-benda mati. Jadi, dalam 
hal pemakaian berkaitan erat dengan peran sernantik. 

Kata-kata bantu bilangan yang menyatakan unit satuan-antara lain ada­
lah : 

kawua 'buah' 
kaulun 'orang' 
kaukui 'ekor' 
kadiki 'biji' 
karasa 'dahan' 
kawila 'bilah' 
kalambar 'Iembar' 
kapusuk 'bilah/pucuk' 
kadapung 'tangkai' 

Contoh dalam frase dan kalimat : 

157) 	Naan rueh kawua niui 
'Ada dua buah nyiur' 

158) Pire kaulun hawi hengkariwe? 
'Berapa orang datang kemarin' 

159) Here midi dime kaukui manu. 
Mereka membeli lima ekor ayam' 

160) Hanye ngamule telu kadiki nanakan. 
'Dia menanam tiga biji cempedak' 

161) Ia yern nutu orang karaan rambutan. 
'Anak itu memotong satu dahsn rambutan' 

162) Rueh kawila lantaini tepu. 
'Dua bilah lantainya patah' 

163) Here kaiyuh dime kapusuk mariam. 
'Mereka mendapat lima pucuk meriam' 

(2) 	 Unit Jarak 

Untuk menghitung suatu jarak atau luas sesuatu, bahasa Maanyan meng­
gunakan beberapa ukuran yang berhubungan dengan fisik, seperti tangan, ka­
ki, dan luas dengan standar tertentu. 

Kata-kata ini pemakaiannya sangat terbatas, yaitu hanya sebagai unsur 
langsung dari sebuah bilangan dasar. Kata-kata itu, antara lain, adalah sebagai 
berikut. 

kingking 'jari' 
jama paIat 'telapak tangan' 
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jeke 'jengkal' 
hamiku 'hasta' 
cepe 'depa' 
jangkau 'langkah' 
jatuh repe '10 x 10 depa' 

Contoh dalam frase dan kalimat : 

164) Kapan pipik yeru limau rueh kingking. 
'Tebalnya dinding itu dua jari' 

165) Kurang butit teks amapalat ambaunL 
'Kurang sedikit dari setelapak tangan panjangnya' 

166) Rueh kali rueh jeke lebami. 
'Dua kali dua jengkaI lebarnya ' 

167) Korang hamiku ai lagL 
'Kurang sehasta saja lagi' 

168) Tani takam Jagani sapuluh kali limawalas repe. 
'Tanah kita Iuasnya 10 x 15 depa' 

169) Maju telu jangkau. 
'Maju tiga langkah' 

170) Lagani jatuh cepe. 
Luasnya seratus depa' 

c) Nonnumeral 

Di samping kata bilangan yang bersifat nwneral, yaitu kata bilangan ter­
tentu seperti apa yang dinyatakan oleh bilangan dasar, dalam bahasa Maanyan 
dijumpai pula sejumlah kata bilangan yang tidak tertentu atau relatif, yang 
dalam hal ini dapat digolongkan sebagai bilangan nonnumeral. Jadi , apabila 
kata-kata nonnumeral ini berada dalam sebuah frase benda, berarti jumlah 
atau bilangan beda yang menjadi hulunya itu sesuai dengan apa yang dinya·· 
takan oleh kat a bilangan nonnumeral itu. 

Kata-kata g%ngan ini adalah : 

wahai 'banyak ' (untuk benda) 
rama 'banyak' (untuk orang) 
hene 'banyak' (umumnya) 
butit 'sedikit' (umumnya) 
duhu 'sedikit' (untuk benda) 

Contoh pemakaian dalam frase dan kalimat : 
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171) Here wahai midi wua. 
'Mereka banyak membeli buah' 

172) Rama tuu uiun hang Pasar malam. 
'Banyak benar orang di Pasar Malam' 

173) Takam hene kaiyuh kemah anrau yena. 
'Kit a banyak mendapat ikan hari ini' 

174) Ampi uut hanye ranu butit-butit. 
'Bed dia air sedikit-sedikit' 

175) Duitkuo duhu lelekni lagi. 
'Uangku sedikit tinggallagi' 

2) Benda 

Yang dimaksud dengan benda dalam frase benda ini ialah semua jenis 
kata, bail< kata dasar maupun kata jadian, yang dapat berdistribusi sebagai 
benda dalam sebuah konstruksi frase benda (FB). Jenis kata yang termasuk 
golongan ini ialah kata benda, kata ganti, dan sejurnlah kata jadian bentukan 
benda atau nominalisasi. 

Khusus mengenai proses pembentukan benda, selain dengan cara morfo­
logis atau afiksasi dijumpai pula cara pembendaan depgan menggunakan kata 
tugas isa 'yang'. Prosesnya sarna dengan apa yang dijumpai dalam bahasa In­
donesia, yaitu dengan kata tugas yang Bahasa Indonesia atau isa, yang dalam 
bahasa Maanyan dapat mengubat'1 kata atau kelompok kata yang bukan benda 
menjadi benda . 

maeh 'baik' ___ isa maeh 'yang baik' 
makapan 'tebal' - isa makapan 'yang tebal' 
he'ey 'berani' --- isa he'ey 'yang berani' 
bagawi 'bekerja' - is! bagawi 'yang bekerja' 
rahat ngajar 'sedang mengajar' ____ iss rahat ngajar 

'yang sedang menga­
jar' 

babaju mariang 'berbaju merah' _ isa bebaju mariang 
'yang berbaju merah' 

Contoh dalam [rase dan kalimat 

176) Lewu yern isa maeh. 'Rumah itu yang baik' 
177) Buku yern isa makapan. 'Buku itu yang tebal' 
178) Hiye isa he'ey? 'Siapa yang berani? 
179) Hanye isa bagawi. 'Dia yang bekerja' 
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180) Guru yem isa rahat 'Guru itu yang sedang rnengajar' 

ngajar. 
181) Wewel awe isa babaju 'Wanita mana yang berbaju rnerah ­

rnariang yem? itu' 

Sehubungan dengan perwujudan kat a ganti terdapat berbagai variasi 
sesuai dengan fungsi peranannya . Dalam berbagai perwujudannya itu kata 
ganti dapat dibedakan dalam wujud dernonstratif di samping aposisi dan tung­
gal, di samping jarnak. 

Berdasarkan perbedaan ini, dapat disusun suatu denah rnengenai kata 
ganti sebagai berikut. 

orang 
ke Demontratif Aposisi 

1 akue 'aku' -kuo 'ku' 
Tunggal 2 hanyu 'kamu' -nuo 'mu' 

3 hanye 'dia' -ni 'nya' 

Jarnak 

1 + 2 
1 + 3 
2 

3 

takam 'kita' 
kami 'kami' 
naun 'kamu' 

semua' -

here 'rnereka 
semua' 

takam. 
kami 
naun 

here 

Contoh pemakaian dalam frase dan kalirnat adalah sebagai berikut. 

Demonstratif 

182) 	Akuo hameu karasa kal yem. 
,AIm hendak tahu hal itu' 

183) 	Hang awe hanyu ngelahni. 
'Di mana anda meletakkannya? 

184-) 	 Ami rna hanye wua yena. 
'Beri kepadanya buah ini' 

Aposisi 

185) 	Gamar yena ulah kuo ngemi. 
'Gambar ini kubuat sendiri' 
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186) 	Inun ulun yeru ambahnuo. 
'Apakah orang itu ayahmu?' 

187) 	Yena lain watkuo yena watni. 
'Ini bukan punyaku ini kepunyaannya .' 

Demonstratif Jarnak 

188) Ada takam hawi kayauni. 
']angan kita tidak datang besok .' 

189) 	Kami rueh hi ambah isa lepuh. 
'Kami berdua ayah yang pergi .' 

190) Yena lewu naUlikah. 
'Ini rumah kaliankah .' 

191) Here puang mudi anrau yena. 
'Mereka tidak pulang hari ini.' 

Aposisi 

192) Yena lewu takam. 
'Ini rumah kita.' 

193) 	Atet kami mudi. 
'Antar kami pulang .' 

194) 	Alap ma naun katuhni. 
'Ambil untuk kalian semuanya .' 

195) lru motor here bacat madintang. 
'ltu mobil mereka yang bercat kuning .' 

3) Penunjuk 

Untuk menunjuk, dijumpai dua jenis penunjuk utama,yaitu yina untuk 
menunjuk yang dekat, yang berarti ini dengan variasi ina, dan yena dengan 
variasi aru dan yaru , untuk menJlnjuk sesuatu yang jauh, yang berarti itu. 

Untuk menunjuk arah atau tempat seperti di sini, di situ, ke sini , ke SI­

tu, dari sini, dari situ , digunakan kata-kata hang di, rna ke, dan teka dari, yang 
dihubungkan dengan dua jenis kata penunjuk itu sehingga terbentuk susunan 
kata . 

hangyena yang berarti 'di sini ' 

hang yeru yang berarti 'di situ' atau 'di sana' 
rnayena yang berarti 'ke sini' 

rna yeru yang berarti 'ke situ ' atau 'ke sana' 
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teka yena yang berarti 'dali sini' 

teka yern yang berarti 'dari situ' atau 'dari sana' 


Contoh dalam frase dan kalimat : 


196) Ulun hang yena ambau ambau. 'Orang di sini tinggi·tinggi.' 


197) Using baJang telu 'Kucing belang tiga.' 

198) Lewu yaro maeh tuu. 'Ruma!,} itu baik benar.' 

199) Antahu here munak munuk , 'Anjing mereka gemuk-gemuk.' 


200) 	Lalang hang yena hene 'Jalan di sini banyak mendaki.' 
mambai wungkur. 

b . Frase Benda Kompleks (FBK) 

Frase 	benda kompleks adalah frase bend a hulunya mengalami perluas­
an. Unsur yang luas itu dapat berfungsi sebagai atributif, predikat, positif, dan 

koordinatif terhadap hulu yang diperluas dan unsur itu dapat berupa kata 
atau kelompok kata (frase) benda, kerja, sifat, dan sejumlah keterangan . 

Berdasarkan kemungkinan perluasan itu, (FBK) ini dapat diformulasi­
kan menjadi sebagai berikut. 

FBK 	----~,. (bil) B + (FB, FK, FS, FD, Ket) (pen) 

1) B yang DiperlWL§ dengan FB 

f::lubungan unsur B sebagai hulu dan FB sebagai perlunya dapat berupa 
atributif, predikatif, positif, dan koordinatif. 

(a) 	 Atributif : 

201) 	Patah uei yeru widikuo umsk anakni. 
'Tikar rotan itu kubeli untuk anaknya.' 

202) 	Tumakjatang yena tada tuu. 
'Tombak besi ini ampuh benar.' 

203) 	Lewu warn yeru wat here mama. 
'Rumah batu itu kepunyaan paman.' 

204) 	Hanta tuu tabilung parei here. 
'Besar sekali iumbung padi mereka.' 

205) 	Ulu mauau yena teka tanruk. 

'KepaJa mandau ini dari tanduk.' 
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(b) 	 Predikatif 

206) Wakat muntey maeh umak uhat. 
'Akar limau baik untuk obat: 

207) Kakau nunuk yem patudiaan wurung. 
'Pohon beringin itu tempat hinggapnya burung: 

208) Luwang yem penu rawen kayu. 
'Lobang itu penuh daun kayu.' 

209) Wua lehat yena hante.fl&nte. 
'Buah langsat ini besar·besar: 

210) Wusi parei yena rumis-rumis. 
'Biji padi ini keeil-keci!.' 

(c)Positif 

211) 	Lewu anill naampihapau daya ambah 
'Rumah adik diberikan atap oleh ayah: 

212) Lamba akenkuo wawai hengkariwe. 
'Baju keponakanku hilang kemarin.' 

213) Using here pengerut tuu. 
'Kueing mereka suka meneuri: 

214) Ume takam taan yena laga tuu. 
'Ladang kita tahun ini luas sekali .' 

215) 	Anak tut11kuo hene tuu. 
Anak bibiku ban yak benar.' 

(d) Koordinatif 


Contoh: 


216) Hanye anri akuo haut naisa . 

'Dia dan aku telah menjadi satu.' 

217) Using antahuni wahai tuu . 
'Kueing anjingnya banyak benar.' 

218) Itak kakah here haut JDatei 
'Kakek dan nenek mereka sudah meninggal.' 

219) Tutu mama here uras muneng hang ume . 
'Bibi dan paman mereka semuanya tinggal di ladang.' 

220) Here anill andri here tataku puang kawi day a aur 
'Adik·adik dan ka.kak-kakak saya tidak datang sebab sibuk: 
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2) B yang Diperluas dengan FK 

Hubungan antar B sebagai hulu dan FK sebagai unsur yang luasnya ter· 
batas pada hubungan predikatif saja . 

Contoh. 

221) 	Wadian adak yeru pwtng lawah. 
'Betian pergi itu tidak lama.' 

222) 	Wurung tudi kariwe. 
'Burunghinggap sore.' 

223) 	Antahu nga.rang satuan hang ume. 
'Anjing menggonggong binatang di ladang'. 

224) 	Manu panapi hang kapit lewu. 
'Ayang bersabung di bawah rurnah.' 

225) 	Awuk rnaIern paner tu.l]~ waweini Iaku nabayar jujuranni. 
'Waktu malarn pembicaraan pihak mempelai perempuan minta di· 
bayar uang maha.rnya.' 

3) Byang Diperluas dengan FS 

Hubungan kedua unsur frase ini dapat berupa atributif dan dapat pula 
predikatif. 

(a)At.ibutif 

Contoh : 

226) Lewu dedeh yeru lewu arnbahkue. 
'Rumah beSar itu rumah ayahku.' 

227) Manau batatah yena anyu wat ambah. 
'Mandau bertatah ini diberi ayah.' 

228) Ume laga yena wat here mama. 
'Ladang yang luas ini kepunyaan paman.' 

229) Lalan rnahaket yeru huan natawah. 
'lalan sebat itu belum dibersihkan.' 

230) 	AJttahu mm yem wat hengaukuo. 
'Anjing kurus itu kepunyaan kawanku.' 

(b) Predltatif 


Contoh: 


231) A;ndi saambau yina puang s8kula. 




79 

'Adik yang tinggi ini belum sekolah 

232) Ia sanungkau yeru anak tutu. 
'Anak yang menangis itu anak bibi.' 

233) Lewu isa pipik tawudian yem ambai maling hengkamalem. 
'Rumah yang berdinding ubinitu dinaiki pencuri tadi malam.' 

234) Hlmgei sa lalem yeru puang iyuh nasubarang. 
'Sungai yang dalam itu tidal< dapat diserangi.' 

235) Lamn sa witus yeru puang iyuh itah lagi. 
'1alan yang putus itu tidak dapat dilalui lagi.' 

4) B yang Diperluas dengan FD 

Hubungan unsurnya dapat berupa predikatif dan positif. Hubungan pre­
dekatif adalah apabila unsur peluasnya berkata depan hang dan rna, sedang­
kan yang berupa positif apabila unsur peng!uasnya berkata depan teka. 

(a)predikatif 

236) Lewu hang pingir hungei yiru lewu Udin. 
'Rumah di tepi sungai itu rumah Udin. 

237) Manu hang kurungan yeru wat andi. 
'Ayam di dalam kurungan itu kepunyaan adik.' 

238) Wunge hang muka lewu kami gelis kula ulet. 
'Bunga di muka rumah kami habis di makan ulat.' 

239) Lamba sa batamal hene yarn wawai. 
'Baju yang banyak tambalannya itu hilang.' 

240) Tabling parei sa hang penah lewu here bungkar ulun. 

(b) Positif 


Contoh: 


241) Baju teksa ambah yena puang maek. 

'Baju dari ayah ini tidak baik.' 

242) Wadai here ang marauh. 
'Kue mereka tidak enak.' 

243) Lewu kami hang simpang epat hau jari. 
'Rumah kami di persimpangan itu sudah selesai.' 

244) Parei teke here yem puang maeh. 
'Padi dari mereka itu tidak baik.' 
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245) Antahu marnalmo panai tau ngangang. 
'Anjing pamanku pandai sekali menggonggong.' 

5) B yang Dipeduas dengan Keterangan 

Hubungan antar unsur B dan keterangan sebagai unsur peJuasnya dapat 
meJiputi keempat jenis hubungan yang ada dan akan ditentukan oleh makna 
yang terjalin antara unsur itu. 

Beberapa contoh B yang diperluas dengan berbagai keterangan adalah se­
bagai beril<ut. 

246) 	Wawei isa rahat mandOls yitu anak tutukuo. 
'Wanita yang sedang mandi itu anak bibil<u.' 

247) Upu isa makai wunut yeru ambahmu. 
'Lelaki yang memakai sarung itu ayahmu .' 

248) 	Matl.leh upu isa rahat negei tengkeh yeru kakakkuo. 
'Lelaki tua yang sedang memegang tongkat itu kakekku.' 

249) 	Anak ia wawei isa rahat nungkau hang wuang kamar yeru anak 
marnakuo. 
'Anal< perempuan yang sedang menangis di dalam itu anak paman­
ku.' 

250) 	Wawei isa rahat numet maeh tuu yeru huan badarangan. 
'Wanita yang sedang menyanyi bail< sekali itu, behim kawin.' 

5.1 .2 Frase Verbal (FV) 

Frase verbal adalah Frase yang hulunya verbal. Yang termasuk go­
longan verbal adalah jenis kata yang tidak dapat berdistribusi sebagai benda 
dalam Frase benda (FB). Jenis kata itu ialah kata kerja, kata sifat, kata depan, 
dan kata bilangan. 

Berdasarkan wujud verbal yang menjadi hulunya ini, FV pun dapat dibeda­
kan kt:; dalam dua tipe, yaitu : 

&. frase verbal dasar (FVD); 
b . Frase verDal kompleks (FVK). 

Di samping unsur verbal yang menjadi induk, baik pada FVD maupun pada 
FYK., Frase ini secara mana suka dapat pula didahului oleh kata kerja bantu 
(kkb) dan diikuti oleh kata keterangan (kkt). 

a. Frase Verbal Dasar (FVD) 

Wujud verbal yang menjadi hulu pada FVD adalah bentuK verbal yang be­
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lum mengalami perluasan. Oleh karena itu, jenis kata yang berdistribusi se­

bagai verbal pada frase ini pun adalah kata-kata kerja, sifat, depan, dan bila· 

ngan dalam bentuk tunggal. 


Struktur FVD ini dapat digambarkan : 


FVD ----~!a (kkb) v (kkt) 


kkb kata kerja bantu 

kkt kata keterangan 

V verbal 


kkb adalah kata-kata yang dapat dianggap termasuk ke dalam golongan dan 

berdistribusi sebagai kkb pada bahasa Maanyan, yaitu : 


rahat 'sedang' 

haut 'sudah' 

huan 'belum' 


Contoh : 


251) Hanye rahat kuta . 'Dia sedang makan.' 

252) Hanye huan kuta . 'Dia belum makan.' 

253) Hanye haut kuta. 'Dia sudah makan.' 


kkt adalah kata~ata yang terrnasuk golongan kata keterangan, yakni ; 

hangkariwe 'kemarin' 
karuan 'Iusa' 
sadi 'dahulu' 
gaba 'sering' 
hentekni 'kadang-kadang' 
lawah 'lama' 
suah 'pernah' 

Contoh: 

254) Inehkuo hawe hengkariwe. 
'Ibuku datang kemarin.' 

225) Takam tulak karuan rna Banyar. 
'Kita berangkat lusa ke Banjarmasin. 

256) Ulun sadi hene walah. 
'Orang dahulu banyak budak.' 
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257) Ada ang gabs banta mayati. 

'Jangan tidak sering berkunjung kemari.' 


V adalah kata-kata yang termasuk ke dalam golongan ini ialah kata kerja, si­
fat, depan, dan bilangan. 

Semua contoh yang dijumpai pada bagian morfologi dapat diangkat 
menjadi contoh pad a masing-masing jenis kata inL 

Berdasarkan jenis kata yang mungkin berdistribusi sebagai V yang men­
jadihulunya, FVD dapat dibedakan menjadi empat buah frase sesuai dengan 
jenis kata menjadi hulunya. Dengan demikian, FVD diturunkan menjadi 

FVD • {~U 
1) Frase Kerja (FK) 

Frase ini adalah frase yang terdiri dari sebuah kata kerja atau bentukan 
kerja yang mana suka diikuti oleh sebuah benda atau frase benda (FB) sesuai 
dengan peran kata kerja yang menjadi hulunya. Untuk kata kerja yang harus 
diikuti oIeh benda biasanya disebut dengan transitif dan yang tidak disebut 

intransitif. Berdasarkan kategori ini FK dibedakan pula menjadi : 


(a)frase kerja transitif (FKt) 

(b) 	 frase kerja intransitif (FKit) 


(a)Frase Kerja Transitif (FKt) 

Jenis kata kerja transitif pada bahasa Maanyan dikenaI melalui ciri 
struktur prefiks N- di samping kata kerja yang memang transit if. Unsur lang. 
sung dirujuk oleh kata kerja transitif ini pada umumnya berupa benda atau 
frase benda yang dapat berdistribusi semacam itu. 

Fonnulasi struktur FKt ini dilukiskan sebagai berikut. 

FKt K + FB 

Contoh: 

259) 	Hanye mupuk antahu. 
'Dia memukul anjing.' 

260) Andi nutu raan. 
'Adik memotong dahan.' 
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261) 	Is yaro nyalak anipe. 
'Anak itu menombak ular.' 

262) Hie sa mapet wunge yena. 
'Siapa yang mematahkan bunga ini.' 

263) Ware tskarn nawab rikutni. 
'Mari kita memotong rumputnya.' 

Di samping contoh·contoh di atas, yaitu frase kerja transitif yang hanya 
diikuti oleh sebuah unsur langsung, juga dijumpai FKt dengan dua buah unsur 
langsung. Kata kerja yang menjadi hulunya tergolong kat a kerja bitrlUlSitif 
dengan ciri strukturalnya konfiks N-ampi. 

Contoh : 

264) Hanye ngampi madis andi mandre. 
'Dia menyenyakkan adik tidur.' 

265) Mama ngampi lalem ugang hang wading lewu. 
'Paman mendalami sumur di belakang rumah.' 

266) Akuo ngampi siwui mateni dayu kalumeneu. 
'Aku meniupkan matanya sebab kemasukkan kotoran.' 

267) Kakah ngampi kuta antahu yem. 
'Kakek memberi makan anjing itu.' 

268) Here ngampi kansang tadi yem hang penah lalan. 
'Mereka mengencangkan tali itu di tengah jalan.' 

(b) 	 Frase Kerja Intransitif (FKit) 

Kata kerja yang menjadi hulu pada Fkit adalah golongan kata kerja 
yang tidak bercirikan dan bersifat transitif. Dengan demikian, pada FKit tidak 
dijumpai unsur langsung berupa benda atau FB seperti pada FKit. 

Formulasi strukturalnya adalah : 

FKjt ------_~ K 


Contoh: 


269) Hanye nguta. 

'Dia makan.' 


270) Andi mandrus. 

'Adik mandi. ' 
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271) 	Here nyawung. 
'Mereka menyambung.' 

272) Ineh ituhun. 
'Ibu mencuci.' 

273) Antahu.ngangang. 
'Anjing menggonggong.' 

274) 	Manu nelui. 
'Ayam bertelUif.' 

2) Frase Sifat (FS) 

FS adalah frase yang terdiri dari kata sifat sebagai hulunya dan secara 
mana suka dapat didahului atau diikuti oleh kata yang menyatakan tingkat 
(tkt) at au penegas (pen) daripada sifat terse but. Garnbaran formulasi struktur­
nya adalah : 

FS ) (tkt/pen) s (tkt/pen) 

S 
tkt 
pen 

sifat 
tingkat 
penegas 

Contoh: 

275) Baju yim maeh tuo. 
'Baju itu baik sekalL' 

276) Baju yim bujur maeh. 
'Baju itu sungguh baik.' 

277) 	Ia yem madis tuu anreni. 
'Anak itu nyenyak sekali tid umya.' 

278) 	WiIa yena tuu-tuu witu. 
'Bilah ini benar-benar lurus.' 

279) Hang penah hungei yena ranuni Iwem tuo. 
'Di tengah sungai ini aimya dalam benar.' 

3) Frase Depan (FD) 

FD adalah frase yang berhulukan kat a depan. Dalarn perwujudannya se­
bagai frase, kata depan selalu diikuti oleh benda atau frase benda dan secara 
mana SIlka dapat didahului oleh kata yang menyatakan keadaan (kad) sehing­



85 

Contoh dalam kalimat : 

286) 	Karewauni rueh. 
'Kerbaunya dua.' 

287) karewauni rueh kaukui. 
'Kerbaunya dua ekor.' 

288) Punsi yeru lelek erang kapuJak. 
'Pisang itu tinggal sepotong.' 

289) Naan nanakan dime kawua. 
'Ada cempedak lima buah.' 

ga peristiwa atau proses seperti apa yang dinyatakan oleh kata d"epan dalam 
hubungan dengan unsur Jangsungnya menjadi Iebih jelas. 

Formulasi struktural FD ini dapat dilukiskan menjaal sebagai berikut. 

FD 

Contoh : 

280) Ambah hang lewu. 
'Ayah di rumah: 

281) Ambah haut hang lewu. 
'Ayah sudah di rumah: 

282) Here rna ume. 
'Mereka ke ladang: 

--_. (kad) D + FB 

283) Kirim tabe anri ambahnu. 
'Kirim salam dengan ayahmu: 

284) Anyu duit yena nampe hanye. 
'Beri uang ini untuk dia: 

285) Hangwading dapur takam nun kakau ruyan. 
'Di belakang dapur kita ada pohon durian.' 

4) Frale Bilangan (FBil) 

FBil adalah frase yang terdiri dari kata bilangan sebagai hulunya dan se­
cara mana suka diikuti oleh kata bantu bilangan (kbl). 

Frase ini pun dapat diformuJasikan menjadi : 

FBil ---..... Bil (kbl) 
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290) 	Widi ma akuo telu karawen lruwing. 
'Beli untukku tiga lembar sarung.' 

FVK adalah FVD yang hulunya mengalami perluasan. Unsur perluasan. 
nYll tentu saja hanya terbatas pada golongan kata atau frase yang dapat ber· 
distribusi sebagai verbal. yaitu FK, FS, dan DBi!. Sebagai unsur lang sung dari 
verbal yang menjadi hulunya, unsur perluasan ini berperan sebagai atributif. 
nya. 

Berdasarkan kerangka ini, FVK dapat dibedakan atas tipe ; 

1) FVK dengan huiu FK yang diperluas dengan FK; 
2) FVK dengan hulu FKyang diperluas dengan Fs; 
3) FVK dengan hulu FK yang diperluas dengan FD; 
4) FVK dengan huiu FK yang diperluas dengan FBil; 
5) FVK dengan hulu FK yang diperluas dengan FK; 
6) FVK dengan huiu FS yang diperluas dengan FS; 
7) FVK dengan huiu FS yang diperluas dengan FD; 
8) FVK dengan huiu FS yang diperluas dengan FBil; 
9) FVK dengan huiu FD yang diperluas dengan FK; 

10) FVK dengan huiu FD yang diperluas dengan FS; 
11) FVK dengan huiu FD yang diperluas dengan FD; 
12) FVK dengan huiu FD yang diperluas dengan FBi!; 
13) FVK dengan huiu FBi! yang diperluas dengan FK; 
14) .FVK dengan huiu FBil yang diperluas dengan FS; 
15) FVK dengan hulu FBi! yang diperluas dengan FD; dan 
16) FVK dengan hulu FBi! yang diperluas denganFBil; 

1) FVK dengan Hulu FKyanJ( diperluas dengan FK (fldk) 

Contoh dalam kalimat; 

291) 	Hanye maharung ngudut. 
'Dia duduk merokok.' 

292) 	Ambah mimi paner. 
, Ayah berdiri berbicara.' 

293) 	Itak maharung mempa. 
'Nenek duduk menginang.' 

294) 	Here kuman minri. 
'Mereka makan berdiri.' 

295) 	fa yeru mangkading nungkau. 
'Anak itu berbaring menangis.' 
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2) FVK dengan Hulu FK Diperluas dengan FS (FKFS) 

Contoh da!am kalimat ·: 

296) Hanye maharung ambau. 

'Dia duduk tinggi.' 


297) 13 yem ngiak mehet. 

, Anak itu menangis keras.' 


298) 	Wurung samiding imbe. 

'Burung terbang rendah.' 


299) Andi nyapeda wansit. 

Adik bersepeda cepat.' 


300) Matueh weweiku nuen marauh. 

'Istriku membuat !auk yang enak.' 


3) FVK dengan Hulu FK Diperluas dengan FD (FKFD) 

Contoh daIam kalimat: 

301) Hanye tulak rna huuhei. 
'Dia pergi ke sungai.' 

302) Here mutu hang tane. 
'Mereka menumbuk (padi) di tanah.' 

, 303) Hanye hawi teka wading lewu. 
'Dia datang dari belakang rumah.' 

304) Is yem minau rna ranu. 
'Anak itu turun ke tanah.' 

305) Penuulun hang lewu here. 
'Penuh orang di rurnah mereka.' 

4) FVK dengan Hulu FK yang Diperluas denaan FBii (FUBiI) 

Contoh dalam kalimat: 

306) Hanye napupuk rueh kali daya guruni. 

'Dia di pukul dua kali oleh gurunya.' 


307) Karewaa yem nabalit dimekali hans diungni. 

'Kerbau itu dililit lima kaJi dilehernya. 


308) Here ngalilina lewu yem epat kaIi. 

'Mereka mengelilingi rumah itu empat kali. · 




309) Here bagawi meh kaJi orang amau. 

'Mereka bekerja dua kali sehari.' 


310) Akuo mudi ma twnpuk hinra erang mingu. 

'Aku pulang ke kampung sekali seminggu.' 


. 5) FVK dengan Hulu FS yang Diperluas dengan FK (FSFK) 

Contoh dalam kalimat: 

311) 	Hanye rajin tuo takia. 

'Dia rajin mehet tuo ngiak. 


1)ia rajin sekali berjalan.' 


312) 18 yeru mehet tuo ngiak. 
'Anak itu nyaring sekali menangis.' 

313) Itakkuo marauk tuu nganru. 
'Nenekku enak benar mernasak.' 

314) Ranu yena marois nauut. 
'Air ini Manis diminum.' 

315) Ranu wakai yena mapait natelen. 
'Air akar ini pahit ditegak.' 

6) FVK tkngan Hulu FS yang Diperlukan dengan FS (FSFS) 

Contoh dalam kalimat: . 

316) Hanye ambau dedeh. 

'Dia tinggi besar.' 


317) Ranu yem mapait mahapet. 

,Air itu pahit kelat.' 


318) 	Here .araihantenarime kabaryeru, 

'Mereka geinbira besar menerima kabar itu.' 


319) 	Paninungankuo haut mariang madintang. 

'Pengliha tanku sudah taidak karuan lagi.' 


320) 	Haote rumis ums wuah. 

'Besar kecil ·semua kena.' 


7) FVK dengan Hufu FS yang Diperluas dengan FD (FSFD) 

Contoh dalam kalimat: 
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321) Hanye lawah hang Jaar . 
'Dia lama di Jaar.' 

322) Lewu yena ambau teka tane . 
'Rumah ini tinggi dari tanah.' 

323) Uran yena mehet teka hum. 
'Hujan ini deras dari tadi.' 

324) Ranu lalem tuu hang lalan rna ume. 
'Air dalam benar di jalan ke ladang .' 

325) 	Wila yena meluk hang penah. 
'Bilah ini bengkok di tanah.' 

8) FVK dengan Hulu FS yang Diperluas dengan FBil (FSBil) 

Contoh dalam kalimat : 

326) 	Tadi yiru ambau rueh repe. 
'Tali itu panjang dua depa.' 

327) 	Wita ye~ imbe telu jeke. 
'Bilah itu pendek tiga jengkal. ' 

328) Buka lalan yeru walu jangkau. 
'Lebar jalan itu delapan langkah.' 

329) Kabunkuo Iaganijatuh repe . 
'KebuiJ. saya luasnya seratus depa .' 

330) Kurang teka hamiku ai Iagi teka luwang. 

'Kurang dari sehasta saja lagi dari lobang.' 


9) FVK dengan Hulu FD yang Diperluas dengan FK (FDFK) 

Contoh dalam kalimat : 

331) Hanye hang yine mandre. 

'Dia di sini tid ur .' 


332) Here teka lewu kami tulak . 

'Mereka dari rumah karni berangkat .' 


333) Hanye hang lantai kurnan. 
'Dia di lantai makan.' 

.334) fa yeru kapit 1ewu tuJj. 

'Anak itu di bawah rurnah bermain.' 
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335) 	Here rna jumpun nyamirang. 

'Mereka ke hutan berburu.' 


10) 	 FVK dengan FD yang Diperluas dengan FS (FDFS) 

Contoh dalam kalimat : 

336) Hanye hang yina lawah tuo. 
'Dia di sini lama sekali.' 

337) Here hang muka unte takia. 
'Mereka di muka lambat berjala'n.' 

338) Akuo teka kaiyat hinang hawL 
'Aku dari pagi cepat datang.' 

339) Takarn ware rna yarn ngume. 
'Kita bail< ke sana berladang.' 

340) Ineh hang lewu ngulah wadai. 
'Ibu di rumah membuat kue.' 

11) 	 FVK dengan Hulu FD yang Diperluas dengan FD (FDFD) 

Contoh dalam kalimat: 

341) Hanye teka yine rna yam. 
'Dis dari sini ke sana.' 

342) Akuo rna entu hanye rna Iemang. 
'Aku ke hulu dia ke hilir.' 

343) Here hawi teka p88ll1' palus rnudi rna ume. 
'Mereka datang dari pasar terus pulang ke ladang.' 

344) Kami manre hang lewu kuman rna pasar. 
'Kami tidur di rumah makan ke pasar .' 

345) Arnbah rna kantor kaiyat tulak rna kabun kariwe. 
'Ayah ke kantor pagi, pergi ke kebun sore.' 

12) FVK dengan Hulu FD yang DiperJuas dengan FBil (FDFBil) 

Contoh dalarn ka.Jimat: 

346) 	Hanye hang yam rueh andrau. 
'Dia di sana dua hari.' 

347) 	Lawitni rna kabun erang jam. 
'Jauhnya ke kebun satu jam.' 
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348) Ma yaru pajalanan rueh anrau rueh malem. 
'Ke sana perjalanan dua hari dua malam. ' 

349) Hare paner hang wuang kamar haut teluo jam. 
'Mereka berbicara di dalam kamar tiga malam.' 

13) FVK dengan Hulu FBi! yang Diperlu3S\dengan FK (FBilFK) 

Contoh dalam kalimat: 

350) Hanye rueh kali napupuk. 
'Dia dua kali dipukul.' 

351) Ia yeru haut epat kali naweweh. 
'Anak itu sudah empat kali dipukul.' 

352) Hanya telu kali naherau ambah . 
'Dia tiga kali dipanggil ayah.' 

353) Vme yena rueh kali nawasi. 
'Ladang ini dua kali dituai.' 

354) Kakau ruyan yeru haut epat kali natutu ranni. 
'Pohon duriar itu sudah empat kali dipotong dahannya.' 

14) FVK dengan FBi! yang Diperluas dengan FS (FBilFS) 

Contoh dalam kalimat : 

355) Lewu yiru sapuluh meter labih ambau. 
' Rumah itu sepuluh meter lebih p2.njang.' 

356) Lalan yena telu repe lagani teka jari. 
'Jalan ini tiga depa lebarnya dari dulu.' 

357} Kabun nini here jatuh meter lebih ambau teka wat kami. 
'Kebun nyiur mereka seratus meter lebih panjang dari kepunyaan 
kami.' 

358) Hungei yena rueh meter labih laJem teka hengkariwe. 

359) Lantai lewu yeru ekat dime jekeai imbeni teka tane. 
'Lantairumah itu hanya lima jengkal saja rendahnya dari 
tanah.' 

15) FVK dengan Hulu FBil yang Diperluas dengan FD (FBilFO) 

Contoh dalam kalimat: 

360) Lewuni sapuluh meter teka lewukuo. 
'Rumahnya sepuluh meter aari rumahku.' 
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348) 	Ma yaro pajalanan meh anrau meh malem. 
'Ke sana perjaianan dua hari dua malam.' 

349) Hare paner hang wuang kamar haut teluo jam. 
'Mereka berbicara di dalam kamar tiga malam.' 

13) FVK dengan Hulu FBil yang Diperluas\dengan FK (FBilFK) 

Contoh dalam kalimat: 

350) Hanye meh kali napupuk. 
'Dia dua kaIi dipukul.' 

351) Ia yem haut epat kali naweweh . 
'Anak itu sudah empat kali dipukul .' 

352) Hanya telu kali naherau ambah. 
'Dia tiga kali dipanggil ayah .' 

353) Vme yena meh kali nawasi. 
'Ladang ini d ua kali d ituai.' 

354) Kakau myan yem haut epat kali natutu ranni. 
'Pohon duriar itu sudah empat kali dipotong dahannya.' 

14) 	 FVK dengan FBiI yang Diperluas dengan FS (FBilFS) 

Contoh dalam kalimat : 

355) Lewu yim sapuluh meter labih ambau. 
'Rumah itu sepuluh meter Ie bili panjang.' 

356) Lalan yena telu repeJagani teka jari. 
'Jalan ini tiga depa lebarnya dari dulu.' 

357) Kabun nini here jatuh meter lebih ambau teka wat kami. 
'Kebun nyiur mereka seratus meter lebili panjang dari kepunyaan 
karni.' 

358) Hungei yena meh meter labih laIem teka hengkariwe . 

359) Lantai lewu yeru ekat dime jekeai imbeni teka tane. 
'Lantai rumah itu hanya lima jengkal saja rendahnya dari 
tanah .' 

15) FVK dengan Hulu FBii yang Diperluas dengan FD (FBilFO) 

Contoh dalam kalimat: 

360) Lewuni sapuluh meter teka lewukuo. 
'Rumahnya sepuluh meter aari rumahku.' 
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361) Dime repe ma ambau ai lagi hampau hampe rampau. 

'Lima meter ke atas saja supaya sampai ke langit.langit.' 


362) Punukkuo ekat sepuJuh meter teka pingir lalan. 

'Pondok saya cuma sepuluh meter dari tepi jalan .' 


363) Kamingkuo naan dime kaukui hang wuang kanang. 

'Kambingku ada lima ekor di dalam kandang.' 


364) Parei kami maguu naan jatuh kabelek hang wuang tabilung. 

'Padi kami masih ada seratus blik di dalam lumbung.' 


16) 	 FVK dengan HuJu FBil yang Diperluas dengan FBil (FBilFBil) 

Contoh dalam kalimat: 

365) Umpu·umpuni haut rueh telumpulu kaulun. 

'Cucu·cucunya sudah dua tiga orang.' 


366) Rama ulun nunung ma pesta yeru labih teka dime enam jatuh kau­
lun. 
'Banyak orang pergi ke pesta itu lebih dari lima enam ratus orang.' 

366) Rama ulun nunung ma pesta yeru labih teka dime enam jatuh kau­
lun. 
'Banyak orang pergi ke pesta itu lebih dari lima enam ratus orang.' 

367) Manu here tuu puang kurang teka pitu walaumpulu kaukui. 
'Ayam mereka banyak benar tidak kurang dari tujuh delapan puluh 
ekor.' 

368) 	Walu suei kaukui manu hang erang anrau wunu here. 
'Delapan sembilan ekor ayam di daIam sehari di bunuh mereka.' 

369) Ulun hawi ma lewu yeru puang hene ekat epat dime kauJun hang 
erang malemni. 
'Orang datang ke rumah itu tidak banyak cuma empat lima orang da­
lam satu malamnya.' 

5.2 	 Kalimat 

Di atas telah disebutkan bahwa frase pada umumnya menjadi pem­
bentuk kIausa dan klausa dapat berwujud kalimat apabila disertai dengan in­
tonasi final. Kalirnat dapat diperluas dengan penambahan klausa dengan sifat 
hubungan koordinatif, subordinatif, dan parataksis , yaitu penyusunan kIausa 
tanpa partikel penghubung. Klausa pun dapat diperluas dengan unsur waktu, 
cara, dan tempat. 
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Di samping masalah kalimat dalam hubungan dengan struktur frase dan 
wujud klausa, bagian ini membicarakan pula berbagai wujud kalimat berdasar' 
kan struktur intern klausa, jenis tanggapan yang diharapkan, sifat hubungan 
antara fungsi atau ka'tegori gramatikalnya, dan ada tidaknya unsur negatif pa­
da predikat utama sebuah kalimat. Kesemuanya dikelompokkan menjadi 
kalimat turunan, yaitu kalimat yang diturunkan dari kalimat dasar. 

Atas dasar kerangka ini, pembicaraan kalimat bahasa Maanyan akan di­
perinci menjadi sebagai berikut. 


1) Kalimat berdasarkan struktur frase; 

2) Kalirnat berdasarkan jumlah dan macam klausa; dan 


3) Kalirnat turunan : 


(a) 
(b) 
(c) 
(d) 
(e) 
(f) 
(g) 
(h) 
(0 

Kalimat seru, 
Kalimat jawaban singkat, 
Kalimat elips, 
Kalimat tanya, 
Kalimat perintah, 
Kalimat pasif, 
Kalimat repleksif, 
Kalimat topikalisasi, 
Kalimat negatif) 

5,2.1 Kalimat Berdasarkan Struktur Frase 

Jika dilihat dari unsur pembentuk sebuah kalimat sederhana, yaitu 
kalimat yang terdiri dari sebuah klausa dengan into nasi final, konstruksi kali­
mat sederhana berdasarkan frase yang menjadi unsur pembentuknya dapat di­
formulasikan sebagai berikut. 

Kalimat sederhana 

Pada bagian terdahulu telah dibicarakan wujud daripada FB yang di­
bedakan menjadi FBD dan FBK, dan wujud FV dengan FVD dan FVK. Pada 
.EV diketahui bahwa ferbal yang menjadi hulunya dapat berupa FK, FS, FD, 
dan FBil. Dengan adanya ragam frase yang dapat berdistribusi sebagai verbal 
pada FV, formulasi kalimat sederhana di atas dapat diturunkan menjadi se­
bagai berikut. 

1) Kalirnat yang berkonstruksi FB + FB; 
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2) Kalimat yang berkonstruksi FB + FK; 

3) Kalimat yang berkonstruksi FB + FS; 

4) KaIimat yang berkonstruksi FB + FD; dan 

5) Kalimat yang berkonstruksi FB + FBi!. 


8. KaIimat yang Berkonstruksi FB + FB 

Contoh : 

370) Hanye ambahkuo. 
'Dia ayahku.' 

371) Here ekenni. 
'Mereka keponakannya.' 

372) Akuo ia here. 
'Aku anak mereka.' 

373) Wawei yel1l tutukuo. 
'Perempuan itu bibiku.' 

374) Hanye mamnu. 
'Dia pamanmu.' 

b. KaIimat yang berkonstruksi FB + FK 

FK di st\1i dapat dibedakan menjadi FKt, yaitu [rase kerja transitif, dan 
FKit, yaitu fr-ase kerja intransitif. 

(a)FB + FKt 

Contoh: 

375) JIanye mupuk antahu. 
'Dia memukuI anjing.' 

376) Here nguta kenah. 
'Mereka makan ikan.' 

377) Akuo nuhi ruyan. 
'Aku membelah durian.' 

378) ltak nguta wua lehat. 
'Nenek makan buah langsat.' 

379) Andikuo mepet wunge. 
'Adikku mematahkan bunga.' 
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(b) FB + FKit 

Contoh: 

380) 	Hanye kuman . 
'Dia makan.' 

381) 	Here nguut. 
'Mereka min urn. ' 

382) Akuo nampaleng. 
'Aku menjerat.' 

383) Arnbah ngarnule. 
'Ayah menanam. ' 

384) Ineh nganru. 
'Ibu memasak.' 

c . Kalirnat yang Berkonstruksi FB + FS 

Contoh : 

385) 	Hanye dedeh. 
'Dia gemuk.' 

386) 	Antahu rnais. 
, Anjing kUrus.' 

387) 	Lewu rnaeh. 
'Rumah indah.' 

388) 	Wewei rnawinei. 
'Perempuan cantik.' 

389) 	Upu rnanuwu. 
'Lelaki ganteng.' 

d. Kalirnat yang Berkonstruksi FB + FD 

Contoh: 

390) Hanye hang lewu. 
'Dia di rumah.' 

391) la hang siangan. 
'Anak di ayunan.' 

392) Here rna wading. 
'Mereka di belakang.' 
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393) 	Akuo dari ladang.' 
'Aku dari \adang.' 

394) 	Ambah rna kabun WU8. 

'Ayah ke kebun buah.' 

e. Kalimat yang Berkonstruksi FB + FBil 

Contoh : 

395) Umpuni dime kaulun. 
'Cucunya lima orang.' 

396) Antahu here dime kaukui. 
, Anjing mereka lima ekor .' 

397) 	Wunutni rueh kaIamar . 
iSarungnya d ua lembar .' 

398) Lewu here telu kawan. 
'Rumah mereka tiga buah .' 

399) Tungkeh-kakah rueh kawila. 
'Tongkat kakek aua bilah.' 

5.2 .2 Kalimat Berdasarkan lumlah dan Macam Klausa 

- Berdasarkan jumlah dan macam klaus a kalimat , bahasa Maanyan da­
pat digolo ngkan menjadi : 

1) Kalimat sederhana atau tunggal ; 

2) Kalimat kompleks ; 

3) Kalimat majemuk ; dan 

4) Kalimat majemuk bersusun. 


a. 	Kalimat Sederhana 

Kalimat sederhana adalah kalimat yang terdiri dari satu klausa bebas 
atau tunggal. Semua contoh kalimat pada bagian5.2 .J dapat diangkat kembali 
~~bagai contoh kalimat sederhana. 

b. 	Kalimat Kompleks 

Kalimat kompleks adalah kalimat yang ersusun at as satu klausa bebas 
dan satu klaus a bebas. Kalimat ini dapat pula disebut sebagai bersusun atau 
bertingkat . Contoh-contoh kalimat model ini dalam bahasa Maanyan adalah 
sebagai berikut. 
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Contoh : 

400) Hanye karasa andini puang hakun madrus. 
'Dia tahu adiknya tidak hendak mandi.' 

401) Here mudi tiap amau biar nauring daya tutukuo. 
'Mereka pulang tiap hari walaupun dilarang oleh bibiku.' 

402) 	la yeru kataru inehni biar dime taun ang suah 
'Anak itu mengenal ibunya walaupun lima tahun tidak pernah ber· 
jumpa.' 

403) 	Hanye karengei ambahni hawi teka ume. 
'Dia mendengar ayahku datang dari ladang.' 

404) 	Hanye manre awuk kami hawi lepuh ganta hanye amau sanru·. 
'Dia tidur ketika kami datang untuk bertemu kepadanya kemarin 
dulu.' 

c. 	Kalimat Majemuk 

Yang dimaksud dengan kalimat majemuk di sini ialah kalimat yang ter· 
did dari dua klausa bebas atau lebih. 

Kalimat model ini sering pula disebut sebagai kalima t setara. Contoh· 
contoh dalam bahasa Maanyan adalah sebagai berikut. 

Contoh: 


405) Ambah hang lewu, andi ma pasar. 

'Ayah di rumah, adik ke pasar.' 

406) Here maharung, hanye mangkading. 
'Mereka duduk, dia berbaring.' 

407) Ineh nyawah, ambah neweng. 
'Ibu merumput, ayah menebeng.' 

408) Kami muai, naun ngehek. 
'Kami mengisi, beliau membuat lobang.' 

409) Kawan wewei nikep, kawan upu mintan. 
'Wanita-wanita menangguk, kaum lelaki memancing.' 

500) Hang wuang lewu ulun kuman, di tanah orang minum tuak. 
'Di dalam rumah orang makan, di tanah orang minum tuak.' 

d. Kalimat Majemuk Bersusun 

Kalimat majemuk bersusun ialah kalimat yang terdiri dari dua klausa 
bebas atau lebih dan satu klausa tidak bebas atau lebih. 
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Contoh 

501) 	Hanye karasa antahuni nguta palanukkuo, balalu eauni hanye puang 
karasa. 
'Dia tahu anjingnya memakan pelanduku, kemudian ia mengatakan 
tidak tahu .' 

502) 	Here kerengei lewu takam mating, dami tuntiku rna here puang hi­
mat kerengei. 

'Mereka mendengar rumah kita dinaiki pencuri, waktu kutanyakan 
kata mereka tidak begitu yakin mendengarnya.' 

503) 	Surat yem eauni haut kirimni hengkariwe, balalu tuntiku rna hanye 
rna hie anyuni surat yem. 
'Sural itu katanya sudah dikirimnya kemarih, kemudian kutanyakan 
kepadanya kepada siapa dia berikan surat itu.' 

504) 	Usingni ngalat kenahkuo, balalu tuntikuo rna hanye inun tuu usingni 
ngalat kenahku, eauni hanye pakarasa. 
'Kucingnya mencuri ikanku, lalu kutanyakan apakah benar kucing· 
nya mencuri ikanku katanya dia tidak tahu menahu.' 

505) 	Ambahkuo haut midi lewu maeh yeru, daya yem takam puang uyun 
lagi rna sakula daya puang lawit. 
'Ayahku sudah membeli rumah indah itu; sebab itu, kita tidakjauh 
lagi ke sekolah sebab tidak jauh .' 

5.2.3 	Katimat Turunan 

a. 	 Katimat Seru 

Berdasarkan struktur intern klausa, kaHmat seru termasuk kalimat 
turunan karena salah satu atau sem:la kategori atau fungsi-fungsi wajibnya ti­
dak dinyatakan sehingga wujud eksplisitnya hanya berupa unsur peluasannya 
yang waktu, cara, dan tempat. 

Contoh: 

506) Maeh tuu! 
507) Anrei! 
508) Mayati! 
509) Hene! 
510) Hante! 

'Baik sekali.' 
'Tunggu.' 
'Kemari.' 
'Banyak.' 
'Besar . ' 

1) Kalimat lawaban Singkat 

Kalimat jawaban singkat dapat pula digolongkan sebagai kalimat turun­
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an karena wujudnya yang singkat, yaitu~hanya -berupa salah satu kategori atau 
fungsi atau unsur peluasnya saja. Pola strukturnya adalah : 

{~e}Ket 

Contoh : 

511) Udin. 'Udin' 
512) Tulak. 'Pergi' 
513) Puang karasa. 'Tidak tahu' 
514) Mudi. :Pulang ' 
515) Naan. 'Ada' 
516) Die. 'Nanti' 

2 ) Kalimat Elips 

Fungsi-fungsi atau kategori-kategori yang dihilangkan at.au yang dalarn 
perwujudannya tidak dinyatakan secara eksplisit, biasanya karena sudah di­
nyatakan dalarn kalirnat atau yang secara implisit terlihat dalarn hubungan 
sintaksis dan dapat pula karena fungsi itu telah sarna-sarna diketahui dalarn se­
buah interaksi verbal. 

Berikut ini akan diberikan contoh-contoh kalirnat elips dan kalimat 
lengkapnya. 

Kalirnat Elips Kalirnat Ungkap 

517) Ayu eh 
'Ayolah' 

Ayu eh tarueh ipangindi kutu 
, Ayolah kita berdua saling 
rnencari ketornbe,' 

519) Munu manu 

'Menyembelih ayam,' 

Naan rueh kaukui wurung ra­
)tat tudi 
'Ada dua ekor burung sedang 
hinggap,' 

518) Rueh kaukui wurung 

'Dua ekor burung.' 

Takam munu manu rna kaaraien 
yena 
'Kitan menyembelih ayam up.­
tuk kegernbiraan ini.' 

I • ~, . 
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Kalimat Elips 

520) Paajar. 

'Belajar .' 

521) Rengeinu. 
'Dengar kamu.' 

Kalimat Lengkap 

Ada ang paajar hampau mam­
bai kalas_ 
'Jangan tidak belajar supaya 
naik kelas.' 

Aru rengeinu hanye numet. 
'!tu dengar kamu dia berden­
dang.' 

3) Kalimat Pertanyaan 

Kalimat pertanyaan bahasa Maanyan dibentuk dengan cara: 

(a)menggunakan kata tanya terhadap kategori atau fungsi kalimat yang 
ditanyakan; 

(b) menggunakan partikel tanya pada kategori atau fungsi kalimat yang 
ditanyakan; dan 

(c) menggunakan lagu tanya . 

(a) Kalimat Pertanyaan dengan Kata Tanya 

Kata tanya dalam bahasa Maanyan, antara lain adalah : 

pire 'berapa' 
hiye 'siapa' 
inun 'apa' 
saawe 'yang mana' 
hamian 'bila' 

Contoh: 

522) Ma awe dapa takam nganup? 
523) Sameh inunsa dapa? 
524) Hiye ngaranni? 
525) Hamian hanye mudi? 
526) Kala awe sara ngulahni? 
527) Ia awe soak ambah? 
528) Pire anaknuo? 

hang awe 
rna awe 
teka awe 
kaJaawe 
isa awe 

'di mana' 
'ke mana' 
'dari mana' 
'bagaimana' 
'yang mana' 

'Ke mana kita berburu' 

'Seperti apa gerangan?' 

'Siapa nama.nya?' 

'Bila ia kembali?' 

'Bagaimana car a membuatnya?' 

Yang mana anak bapak?' 

'Berapa anakmu?' 


(b) Kalimat Pertanyaan dengan Partikt! Tanya 
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Partik~l tanya bahasa Maanyan hanya sebuah saja, yaitu -Iah 'kah' 

Contoh: 

529) Lawitlah pasar teka yina? 
'Jauhkah pasar dari sini?' 

530) Hariyulah sa ngami andikuo duit? 
'Kamukah yang memberi adikku uang?' 

531) Hanyulah narangan? 
'Kamukah kawin?' 

532) JariJah hawi die? 
'Jadikah datang nanti?' 

533) Hanyu nyuratlah? 
'Kamu menulis suratkah?' 

(c)Kalimat Pertanyaan dengan Lagu Tanya 

Pada kalimat-kalimat yang tidak menggunakan kata tanya dan partikel 
tanya, lagu tanya akan digunakan secara efektif dalam pembentukan kalimat 
pertanyaan. 

Ciri lagu tanya bahasa Maanyan ialah naiknya nada pada akhir kalimat. 
Lagu ini sarna halnya dengan tanya dalam bahaSa Indonesia. 

Contoh: 

534) Vina anta hunuo? 'Ini anjingmu? ' 
535) Hanyu haut sakulah? 'Engkau sudah sekolah?' 
536) Ngaranuo Aminah? 'Namamu Aminah?' 
537) Here haut tulak? 'Mereka sudah berangkat?' 
538) Haut antara? 'Sudah dicari?' 
539) Hamen narangan hanyu? 'Mau kawin kamu?' 

4) Kalimat Perintah 

Jenis tanggapan yang diharapkan dari kalimat perintah ialah terjadinya 
suatu tindakan seperti apa yang dinyatakan oleh FV, yang harus dilakukan 
oleh FB ya"ng berfungsi sebagai subjek peJaku, khususnya orang kedua, baik 
tunggaI maupun jamak dan bent uk jamak orang pertama dan kedua. 

Kalimat perintah bahasa Maanyan dapat dibentuk dengan cara berikut. " 

(a) 	 Mengubah pola struktur kalimat pertanyaan, yaitu dari FVFD,-dengaa 
catatan bahwa unsur FB pada kalimat perintah itu dapat berupa mana 
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suka sehingga dengan demikian pola kalimat perintah dapat diformulasi­
kan sebagai berikut. 

FV (FB) 

(b) 	 Menggunakan unsur lagu perintah pada kalimat pernyataan dan secara 
mana suka diikuti oleh partikel eh yang berarti 'Iah'. Formulasi pola 
strukturnya adalah sebagai berikut. 

FBFV (eh) + lagu perintah 

(a) Kalirnat Perintah dengan Pola FV (FB) 


Contoh : 


540) Midi takam! 'Beli kita!' 


541) Hulu hanyu! 'Pergi kamu!' 


542) Hanmg leh! 'Duduklah! ' 


543) Alap taruhkuo! 'Ambil perangku!' 

544) Kisah teka asa! 'Caritakan dari awal!' 


(b) Kalirnat Perintah dengan Lagu Perintah 

Lagu perintah dalam bahasa Maanyan mirip dengan lagu perintah dalam 
bahasa Indonesia, yaitu naiknya nada pada akhir kalimat pernyataan. 

Contoh: 

545) Hanyu tulak! 'Kamu pergil' 

546) Alap hinang! 'Ambil cepat!' 
547) Andey rna yati! 'Bawa kemari!' 
548) Kuta kutuluh! '~akan semua!' 
549) Uka lewu! 'Buka rumah!' 

550) Oinung rnayati! 'Lihat ke sini!' 

5) Kalirnat Pasif 

Berlawanan dengan kalimat aktir, subjek pada kalimat pasif dikenal tin­

dakan atau menjadi tujuan dari apa yang dinyatakan predikatnya. 

Ciri strukturalnya juga tampak pada kata kerja dalam f'Vnya, berupa 
prefiks a-, dan konfiks a, ampi-

Polanya adalah : 

a- }FB+ 
{ aarnpi 
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Contoh : 

551) Nahi nakuta using. 'Nasi dimakan kucing.' 
552) Rakyat neherau raja. 'Rakyat dipanggil raja: 
553) Kalau niui ambaikuo. 'Pohon kelapa kupanjat.' 

·554) Andi naampi widi 'Adik dibelikan kue oleh nenek.' 
wadai daya itak. 

555) Lewu natutung daya ulun. 'Rumah dibakar orang. ' 
556) Ulun paua yem naampi 'Orang miskin itu diberi baju oleh 

baju daya here. baju oleh mereka.' 

b) Kalimat Refleksif 

Pada kalimat refleksif subjek sekaligus merupakan pelaku dan tujuan 

dari apa yang dinyatakan oleh predikat. 

Kalimat refleksif ini dapat pula dianggap sebagai kalimat turunan ka· 
rena sebenarnya ia berasal dari dua buah kalimat dasar. 

Misalnya , kalimat : 

a. Hanye mupuk. 'Dia mernikul.' 

b. Hanye napupuk. 'Dia dipukul.' 


dapat diturunkan menjadi sebuah kalimat turunan, yaitu : 


Hanye ipamupuk. 'Dia dipukul dan memukul.' atau 

'Dia saling pukul.' 

Dalam bahasa Maanyan dijumpai sebuah bentuk yang dapat dianggap 
sebagai ciri struktural yang menyatakan refleksif, yaitu prefiks ipaN-. Berda­
sarkan ciri ini, struktur kalimat refleksif dapat diformulasikan sebagai berikut. 

FB + ipaN-

Contoh : 

557) Here ipaninung. 'Mereka saling pandang.' 
558) Here ipamapah. 'Mereka saling tindih.' 
559) Takam ipangarawah. 'Kita saling bantu.' 
560) Here ipangeneh. 'Mereka saling berbisik.' 
561) Takam ipangantara. 'Kita saling mencari.' 

7) Kalimat Topikalisasi 

Kalimat topikalisasi dibentuk dari kalimat dasar dengan cara memindah. 
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kan saran satu unsur frase ke posisi awal. Pemindahan tersebut dirnaksudkan ' 
I 

. ~ntuk memfork~kan unsur itu sehingga unsur itulah yang menjadi topiknya . 

Contoh: 

Ka6mat Dasar 	 KaIimat Topikalisasi 

562) 	Here ipamupuk hengkariwe. Hengkariwe here ipamupuk. 

'Mereka saling pukul Hengkariwe'here ipamupuk. 

kemarin.' pukul.' 


563) 	Takam munu manuk. Munu manuk takam. 

'Kit a menyembelih ayam.' 'Menyembelih ayam kita.' 


564) 	Rueh kaukui wurung rahat Rahat tudi rueh kaukui wurung. 

tudi. 

'Oua ekor burung sedang 'Sedang hinggap dua ekor burung.' 

hinggap.' 


565) Hanyu nawah rikut yitu Die hanyu nawah rikut yirl.. 

die. 

'Kamu memotong rumput itu.' 'Nanti kamu memotong rumput , 


itu.' 

566) Antahukuo mais. Mais antahukuo. 
'Anjing kurus.' 'Kurus anjingku.' 

8) Kalimat Negatif 

Bahasa Maanyan hanya mengenal tiga buah kata yang menyatakan ne­
ptif, yaitu uang, pauweng, dan mahi. 

(a) Kata Neptif uan, (Bervariasi dengan ang) 

Kata uang hanya dapat berdistribusi dalam FV dengan konstruksi 
puang. 

Contoh: 

, 5(7) Here puang hawi. 
'Mereka tidak datang.' 

568) Hanye puang mate. 
'Ia tidak tidur.' 

569) Antahu yem puang nempat. 
'Anjing itu tidak lari.' 
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570) 	Sangit ambah amun puang pajar. 
'Dimarahi ayah kalau tidak belajar .' 

571) 	Ineh puang nganm. 
Ibu tidak memasak.' 

(b) Kata Negatif Pauweng dan Mahl 


Bentuk ini hanya dapat berdistribusi dalam FB dengan konstruksi : 


{ 

. pau~eng } 

mahl 

FB 

. Contoh : 

572) Hanye pauweng lewu. 
'Dia tidak mempunyai rumah.' 

573) Hanye pauweng hang lewu. 
'Dia tidak berada di rumah.' 

574) Antahu yem pauweng hang kanangni. 
'Anjing itu tidak berada di kandangnya.' 

575) 	Ia yem pauweng ine ambahni lagi. 
'Anak i tu tidak ada ay~h ibunya lagi.' 

576) 	Lewu yem pauweng pipik hapauni lagi.' 
'Rumah itu tidak ada dimling atapnya lagi.' 



VI KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Bahasa Maanyan adalah salah satu bahasa daerah yang tumbuh dan 
berkembang dengan baik di wi/ayah Barito Timur, yang didukung oleh sejum­
lah penutur asli dan dengan budayanya yang khas. Para penutur bahasa Ma­
anyan menarnakan dan menyebut dirinya orang Maanyan atau suku Maanyan. 

Bahasa Maanyan mempunyai peran dan kedudukan yang tersendiri pula 
dikalangan masyarakat Maanyan, yaitu sebagai alat perhubungan antaranggota 
masyarakatnya, bahasa pendukung kebudayaannya, adat-istiadat, dan agama. 
Di sam ping itu, bahasa Maanyan digunakan pula sebagai alat bantu perhu­
bungan resmi, terutama pad a forum-forum komunikasi lisan di tingkat pede­
saan apabila tidak dimungkinkan mer.ggunakan secara keseluruhannya bahasa 
Indonesia. Jadi, di wi/ayah ini bahasa Maanyan telah pula berperan sebagai 
alat pembangunan. 

Fonologi bahasa Maanyan membuktikan bahwa bahasa ini memperiihatkan 
kekhasannya pula, yaitu dengan tidak dijumpainya fonem Ic/. Apabila diban­
dingkan dengan bahasa daerah sekitarnya, fonem itu akan berekuivalen fonem 
Is1. Oleh karena itu, apabila bahasa ini menyerap kata·kata asing, terhadap ka· 
ta·kata pinjaman yang mengandung fonem Icl akan diper/ukan menjadi lsi. 

Fonem-fonem bahasa Maanyan adalah : 

a. konsonan: Ip. b,t,d,y,k,g,q,m,n,y,T/,s,r,l,h,w,jl 
b. vokal : la, i, u, el 
c. diftong : lai, ui, ei, aul 

Cara-cara pembentukan kata pada bahasa Maanyan pada dasarnya sarna 
dengan bahasa-bahasa Nusantara lainnya, yaitu melalui preses afiksasi dengan 
peristiwa morfofonemiknya melalui perulangan dan pemajemukan. Khusus 
pada afiksasi tampak kecenderungan bahwa bahasa ini dapat dikelompokka.n . 
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ke dalam golongan bahasa yang tidak mengenal akhiran sebab bahasa ini ha­
nya mengenal sebuah akhiran, yaitu -an. Cara pembentukan dengan imbuhan 
awalan adalah yang paling produktif. Awalan-awalan dan bentuk gabungan 
konfiks bahasa Maanyan adalah N-, na-, n-ampi =ngapi-, naampi-, paN-, 
ipaN-, ba-, ta-, sa-, ka-, ka-an, dan ma-. Adapun mengenai perulangan 
dan pemajemukan pada dasarnya sarna dengan bahasa Indonesia pada umum­
nya. 

Wujud sintaksis bahasa Maanyan tidak menunjukkan kelainan jika di­
bandingkan dengan bahasa Indonesia. 

Susun katanya dapat pula digolongkan ke dalam frase benda (FB) dan 
frase verbal (FV). Dalam kalimat dasar kedua jenis frase ini merupakan unsur 
pembentuk utama. Kalimat dasar ini adalah juga merupakan wujud klausa da­
sar bahasa Maanyan . Berdasarkan struktur frase dan struktur intern klausa, se­
jumlah kalimat bahasa Maanyan dapat pula dikategorikan sebagai kalimat 
turunan. Bentuk morfologis seperti imbuhan ipaN- yang merujuk kepada 
pengertian refleksif atas fungsi-fungsi\1ya dalam sebuah kalimat dapat pula 

. dianggap sebagai kalimat turunan. 

6.2 . Saran 

Oleh karena deskripsi ini baru bersifat permulaan yang isinya pun baru 
berupa garis saja, akan lebih bermanfaat lagi apabila diadakanpenelitian 
yang lebih mendalam tentang setiap aspek kebahasaan. 

Sebelum dilaksanakan penelitian setiap aspek kebahasaan secara mend a­
lam, penyusunan kamus bahasa Maanyanlah yang pertarna-tama hendaknya 
dikerjakan. 
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KETERANGAN : 
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Jelen Daa.ah. 
Jelen .atapak. 

1. Dulun Tlmu •. 
2. Du.un Tangah. 
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4 . A wan g. . . 
5 . Banua Lima. 
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LAMPIRAN 2 

TANUHUI 

WARIK ANDRI'PALANUK 

Hindra" andaru erang kawan raya warik lepuh jaku. Ayu takam dapa tulak 
jaku! Ma awe sa dapa takam jaku? Takam jaku ma tumpuk angkarei hang 
awe? Aru hang papuru hauL Ayu leh takam tulak. Erang kawan raya warik 
lepuh jaku ma tumpuk angkarei, tumpuk angkarei yiru kabujuran pas pintang 
umbung lalan , Pas rahat nguru hau hindra lengan kuan warik, mitah sa pala­
nuk , 

Palanuk karengei pinda nguru hau hindra lengan kuan warik. Kae'au sa pala­
nuk 
"lnun ulah naun dapa pinda nguru hau hindra?" 
Tuing warik, "Ada wahai harek dapa." 
"Kami Jaku." 
Eau palanuk 

"Ulun jaku antanu dapa puang sa nguru hau." 
Sameh inusa dapa? 
Kala yina dapa "Hua, hua, hua ." 
Gereku samiding sa dapa . 
Puang dapa, 

Eau palanuk ada sahinang naun dapa maulai jaku kapi huan aku haut tapi­
tah teka yina, Hiai tuing warik Pas kakira palanuk haut lawit tapitah teka 
umbung juntai lawi haur uneng kuan warik jaku. 
Atiai kuan warik malai jaku kamulek. 
Lengan kawan warikjaku, hua, hua, hua, hua, huaaaaaaaa. 
Matan sa nguru pupur hindra siding kawan angkary teka wuang wawa warik, 
ekat male'e edeh. 
Adiau palanuk yiru huni tau musu takam. 
Eau kuan warik nelang nungkau, jaka takam ruhuni ada nuo ngalut eau pala­
nuk yiru huni, puau sa maka takam sa burus . 
Yina inun ngaranni lagi amun ekat malei edehni ai lagi. 

lnun pikir takam dapa nampan takam kaiyuhni waheh? 

Kalina. Takam ngantilau nampe haba, amun haut haba - takam mununi. 

Hiai amun kalahiye, ayu takam sasameh ngantilau ni. 

Ayu leh! 

Tulak erang kawan raya hanggarit ngantilau, antilau, antilau, antilau pas haba 
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here rahat kapirunguk palanuk muneng riet tuyukanedeh. 

Ridu hindra lengan kuan warik. 

Eau ira saluk tiba yari. 

Eau isa saluk tiba yarL 

Eau isa saluk tiba yiru. 

Eau isa saluk tiba yiti. 

Kaeau sa palanuk, "Takam dapa ada rawek die takam sangit raja ." 

Tuing warik, "Tiwas sa dapa tau ipl.!sU kami, ngatuh amun jaku wawa na uluh 

nguru hua , matan sa ngulah ngampi rauh kuan angkarei samiding." 

Tuing palanuk . 

Ada sa naun dapa bar an antuh, aku samatani puang karasa tarung habar naun 

hang yari, aku haut papira taun yina puang suah tulak teka yina. Aku huyu 

raja umak jaga i1au raja yina. 

Eau warik "Hang awe sa dapa?" 

Ha dinung rna yina . 

Ha samaeh enguhni dapa. 

Ha temeh sa naunt dapa. 

Dapa ! 

Kami laku umba ngupet ilau raja nyiripakai lepuh ulun aruh hang tumpuk. 

Aku puang he'ei nganju rna naunt dapa, daya akau ekat huyti raja umakjaga 

ai. 

Seh kami laku sunak butit . ... .. . dapa. 

Arnun naun sini tu 'u ngupet ilau raja yina, mara eleh, isuk naunt ngupet ngan· 

dry aku lawit tulak teka yina . 

Hi'ai tuing kuan warik 

Dami kakira haut lawit palanuk tulak. Kuan warik bahimat ngakasai Hau raja 

raja erang tenga. Udi hi'ei here tulak lepuh ulun arah. 

Dami hampe here palus mambai hapi panah ruang. Matan sangurumuduk 

kuan maharung bangpenah ruang. 

Dami haut lawah balalu naant ulun mitah," Ha hang awe sa enguh edeh." 

Mitah lagi isa, " Ha, hang awe enguh edeh." 

Mitah lagi isa, "Ha, hang awe enguh edeh." 

Naant sakaeau gere sa warik yina enguh edeh. 

Balalu tuing warik "Maka uweng, kami enguh Hau raja . 

Seh eau ulun maka uweng lain teka warik yina enguh edeh. 

Dami ulun ngenguh dasar warik jua sa enguh edeh. 

Balalu eau pupuk kuan warik yiri ngulah enguh edeh penu erang ruang. 

Balalu bahimat, ulun mubu kuan warik. 

Eau kuan warik kahanangan, "Heeh, bakai, heeh, hakai." 

Eau warik, "Adiau palanuk yiru huni ngantuh ilal raja agit sa edeh." 
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Takam maka harap-harap ngupet ilau raja aglt edeh. Ngulah takam kapati 
wuah pupuk ulun. 

Tenga takam saraba mahanangyina, sameh inun pikir numpai kaiyuh iwa­
leh lagi. Kalena, takam sameh-sameh ngantilau hampe haba palanuk yiru huni, 
anum haut haba ada naanju palehu'u lagi demi baba nawunu. 
Hiai! 
Balalu malai takia masuk jumpun, kia sa kakira haut lawit masukjumpun ba­
lalu karengei ati palanuk yiru huni, hang awe. 
Ati hanye. 
Hang awe ni. 
Atiiiii. 
Saluk, saluk, salauk, saluk tiba yina. 
Kaeau sa palanuk "Inun ulah naunt pida ridu tiba yari?' 
"Inun sa wat naun dapa ngaranni sa na salauk, saluk?" 
Tiwas hanyu-dapa ipusu karni ngantuh Hau raja agit samatanni edeh, ngulah sa 
kami bahirnat wuah balubu ulun tawuk kami lepuh ulun aruh yarihuni. 
Tuing palanuk,;' Aku ngaant karasa tarung habar naunt hang yari?' 
Seh eau warik,,"Angmaka sa lain hanyu yina ipusu kami hunC' 
Amun naunt puang harap subanaunt ninung mayina inun ulahku papere taun 
yina. Inun ngaranni yiri? Yiri ngaranni agun raja . 
Heehhh kehni agun raja yiri. 
Hiai dasar maeh ngaranni gin agun raja. 
Depa! 
Takam maluni, kami sini karengei lenganni. 
Ada die takam sangit raja. 
Ada mehet dapa malunj. 
Ad_a! Aku puang he'ei biar puang mehet sika pagun renge'ei raja lenganni. 

Seh dapa kami sini tuu karenge'ei lenganni. 

Amun naunt dapa sini tuu nyuba malu agun raja yiri, mara oleh isuk ngandry 

aku haut tulak teka yina. Amun aku muneng hang yina die aku sangit raja. 

Dami kakira babaya leteng tendru palanuk, kuang warik matan sa bahimat 

malu agun raja, "gun, gun, gunnn hindra" Dami here ngulik matuhi makawan 

matan sahabu hindra siding kuang panenget. 

Mehe wuah henget hang tenga, hang ruwawa, hang pusing mete andri hang 

lain lainni. 

Lengan .kuan warik wuah hengit, "Heeh hakai, heeh hakai". Matan sa bangka 

tangan kuang warik. 

&u kuan warik, "Adiau palanuk yiru huni tau ipusu takam lagi." Ngantuh I I 


agun raja agit pukung panenget. Amun kalayina pu,U1g tara amun puang iwa­
1..t, 
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Ayu takam ngantilau palanuk yiru huni. Ayu mnang, amun haut haba ada 
napalelu lagi. 
Kia sa kia-kia masuk katuan kaluar katuan, masuk lasi lawah kalawahan ni 
haba here lagi palanuk yiru huni pas riet tuyukan panganen rahat mandre. Sa­
luk, saluk, saluk, tiba yari, tiba yaru, tiba yanai eau kuan warik . 
Keau sa palanuk, "lnun ngaranni dapa ulah naunt hang yari pinda salauk, sa­
luk." 
Tiwas hanyu haut pap ire kali ipusu kami, hindra yina karni puang hukum lagi 
nausu. 
Aku puang suah ipusu naun, gereku palanuk isa lain ipusu naunt yari huni. 
Seh angmaka lain teka hanyu dapa. 
Ada naunt babaran antuh, aku haut papire taun muning yang yina. Huyu raja 
umak jaga ikat pinggang raja, maka uweng aruban kapanan nulah gawi ipusu 
naunt dapa. Amun naunt dapa puang harap suba naun ulahku papire taun ya­
ri. 
Awe sa dapa? 
Ina dinung. 
Dami kuan warik haut kadinung here sini nyuba nuwe. 
Kami sini nyuba nuwe. 
Tuing palanuk, "Yina puang watku, jaka watku maka aku nguring yina wat 
raja aku puing he'ei ngijin." 
Die takam sangit raja. 
Seh, puang iyuh ang Kami sini nuwe sunah erang tumat. 
Eau wat palanuk "Amun naun paksa oleh, ada manyasal amun naun sangit 

. raja." 
Puang manyasal pukukni nyuba. 
Eau palanuk amun kala hei ha mara. 
Ekat panakuku naun hindra sakaligus (gai hindra) nupan aku masangni. Ha, 
sameh inun sa dapa? 
Ha kalina dapa numpan aku maeh karasa jamalah naunt, naun mindri babari5. 
Hiai! 
Kuan warik malai mindir, palanuk malai ngareken isa, rueh, telu, epat, dime, 
enam nelang mabalit ukui panganen hang pinggang warik pas babaya sampuk 
balalu panganen kaelan . 
Dami panganen kaelan balalu Si5it panganen limbah rupuh rumab ekat male 'e 
eiang kaukui warik isa rahat mihawuntung daya hanye puang kaiyuh umba 
mindri, jaka hanye kaiyuh umba mindir pad a umba . 
Maka galis tanuhui warik anciri palanuk tikas yina. 
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CERITA 

KERA DAN PELANDUK 

Pada suatu hari sekawan kera pergi berburu. "Mari kawan-kawan kita 
berburu. "Ke mana?" kata yang lainnya. "Ke tempat burung-burung pipit ," 
kata pimpinan ~era itu. Di mana tempatnya?" tanya sekelompok kera lain­
nya. "Di sana di hutan bambu it. "Mari kita berangkat", jawab pimpinan se­
kawan kera itu. 
Maka berangkatlah kawanan kera itu menuju ke hutan bambu itu. Kebetulan 
seekor pelanduk lewat di sana . 
"Apa yang kalian kerjakan di sini?" tanya sang pelanduk. 
"Jangan ribut, kami sedang berburu pipit ," jawa b sang pimpinan kera. 
"Kalau berburu bukan begini caranya", kata pelanduk . 
"Mestinya bagaimana? kami sangat lapar sekali, tolonglah kami", kata pim­
pinan kera . 
"Begini," kat a pelanduk itu . 
Kalian dengan serentak berteriak keras-keras; sambi! menghadap ke atas ke 
arah burung-burung pipit itu. Saya yakin, karena burung-burung itu terkejut 

mereka akan jatuh ke dalam mulut kalian semua. Tetapi satu permintaan sa­
ya, kalian berteriak itu kalau saya sudah pergi jauh, sebab saya kalau mende­
ngar teriakan-teriakan yang keras selalu jatuh pingsan. 
"Terima kasih atas petunjukmu bapa pelanduk," kata sang 'pimpinan ker<l(. 
Sang pelanduk sambi! berlari-lari kecil menjauhi tempat itu dengan terse­
nyum-senyum. Begitu sang pelanduk menjahui tempat itu mulai!ah sang pim­
pinan kera itu menyusun sekawanan kera itu mengelilingi hutan bambu itu. 
"Kalau saya memberi tanda dengan mengangkat ekor ke atas, mulailah kalian 
berteriak-teriak, sambi! menengadahkan muka ke atas dengan mengucapkan 
suara huer ... huer ... huer. "Mengerti?" kata sang pimpinan kata itu . 
Setelah semuanya menempati tempat-tempat yang telah ditentukan, sang 
pimpinan kera pun memberi tanda bahwa perburuan itu segera dimulai. Demi­
kianlah dengan teriakan yang hingar-bingar , ada yang sambi! melompat-lom­
pat, ada yang menggoyang-goyang batang bambu itu, bahkan ada yang me­
manjat pohon-pohon bambu itu. Apa yang terjadi dengan pipit-pipit yang ada 
dalam hutan itu. Mereka tentu saja terkejut dan panik. Da1arn kepanikan itu­
lah burung-bunmg itu terbang kian kemari, ada yang sambi! melepaskan 
kotorannya. Dan celaknya kotoran-kotoran burung-burung tersebut berjatuh­
an ke dalam mulut kera-kera itu, yang mengakibatkan gaduhnya suasana da­
lam hutan bambu itu . Setelah beberapa lama bunyi-bunyi burung itu lenyap, 
ternyata semua burung-burung yang ada dalam hutan bambu itu terbang me­
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ninggalkan tempat yang mengerikan itu. Tinggalah sekawanan kera yang ma­
lang itu yang penuh dengan kotoran-kotoran burung-burung itu di badan, 
bahkan di dalam mulut mereka. Maka sadarlah mereka bahwa mereka telah 
ditipu mentah-mentah oleh sang pelanduk yang cerdik itu. Dengan marafinya 
sang pimpinan berkata: "Mari kita cari pelanduk yang laknat itu." "Kita bu­
nuh saja, kalau bertemu dengan dia lagi," kata sekawanan kera yang laiImya. 
Maka berangkatlah gerombolan kera itu masuk hutan ke luar hutan, naik gu­
nung turun gunung, masuk lembah ke luar lembah. Akhirnya sampailah me­
reka pada sebuah perbukitan dan mujur bagi mereka karena di situ mereka 
menemui sang pelanduk sedang duduk menghadapi segundukan benda yang 
menyerupai tanah. 
Ribut suara kera-kera itu. Sekelompok meneriakkan supaya kera itu dipukul, 
yang lain mengatakan supaya dibunuh saja. "Maaf kawan-kawan, jangan ribut. 
Saya ini sedang me nunggu minyak raja ". 
"Bohong," kata sekawanan kera-kera itu. 
"Kamu telah menipu kami dahulu," kata yang lainnya pula. 
"Apa," teriak sang pelanduk. "Ketahuilah, saya duduk di sini sudah dan ta­
hun. Kecuali raja yang memanggil baru saya pergi. Jangansembarangan me­
nuduh." 
"Oh, maaf, maaf," kata sang pemimpin kera. 
"Sekarang begini, izinkanlah kami untuk mengetahui apa gerangan yang se­
dang saudara jaga ini. Kelihatannya benda ini aneh sekali. 
Bolehkah kami mengetahuinya?" kata sang pimpinan kera. "Nah, begitu, ini 
namanya baru boleh disebut kawan," Sebenarnya ini rahasia. Tapi karena 
Saudara-saudara ini sudah datang dan jauh dan tampaknya sangat lelah, baik­
lah sayaberitahukan. 
Ini adalah minyak raja. Minyak ini dipakai hanya pada waktu-waktu yang 
khusus saja. Misalnya pad a waktu pesta-pesta perkawinan dan keramaian-ke­
ramaian yang lain. Baunya harum semerbak dan orang yang mencium baunya 
pasti akan menegur kita. Demikian tutur sang pelanduk panjang lebar sambi! 
diselingnya dengan senyum-senyum dikulum. "Aduh, kawan ; sangat menarik 
sekali," kat a sang pimpinan kera. 
"Begini," sambungnya . "Karni semua inl sangat ingin sekali mencoba minyak 
ajaib ini. Kalau seandainya nanti saudara dimarahi raja biar kami yang meng­
hadapinya. Boleh bukan?" kata sang pimpinan kera yang sudah tidak sa bar 
lagi itu . " Baiklah, kawan-kawan. Hanya saya minta biarlah saya agak menjauh 
dan tempat ini. Kalau saya sudah pergi baru Saudara-saudara boleh menggo­
sok minyak ajaib ini ke seluruh badan" kata sang pelanduk. Begitu pelanduk 
itu tidak tampak Iagi, maka berebutIah kera-kera itu menggosok-gosok. mi­
nyak itu ajaib . itu ke seluruh tUbuh mereka. 
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Bertepatan pula pad a waktu itu ada keramaian. Maka ke sanalah sekawanan 

kera itu. Begitu gerombolan kera itu sampai, orang-orang pada ribut. 

"Hei, di mana bau tai ini," kata beberapa orang serentak. 


"Ya, benar," kata yang lainnya pwa. 

"Ini sumbernya, kata yang bill, sambil menunjuk pada segerombolan kera­

kera yang baru datang itu . 


. "Maaf," jawab sang pemimpin kera. "Karni semua ini sedang memakai 'mi­

nyak ajaib' raja. Siapa yang berani mengatakan kami bau tal. 

Awas! nanti karni adukan pada raja". 

""Ini bukan Tmin.ya~ ~jai~ raja'. lni memang kotoran manusia. 

Ayo kita usir kera-kera b·au ini". 


Maka datanglah orang berarnai-rarnai sarnbil membawa palu, tongkat dan lain­

lain alat pemukuJ. Ributlah suasana. Jerit dan tangis carnpur-baur. Apa boleh 

buat, terpaksa sang pemimpin kera itu memimpin anak buahnya lari tunggang 

langgang. Begitu sampai di tempat yang arnan, sang pemimpin kera berkata ; 

"Lain kall, kalau kita bertemu lagi dengan pelanduk pembohong itu, tidak 

usah tanya ini itu, langsung bunuh saja." . 

"Setuju!" kata yang lain-lilinnya. 

Bergeraklah gerombolan kera itu, masuk hutan kemball. Setelah beberapa 

waktu kemudian tibalah sekawanan kera ini pada tepi sebuah hutan yang la­

bat sekali. Tiba-tiba terdengar teriakan dari bagian depan. 

"Tangkap!" ini dia pelanduk l'embohong. 

"Nanti dulu," kata sang pemimpin kera itu. "Hei, pelanduk," kata sang pe­

mimpin kera itu. "Kamu cukup membuat karni menderita . karni dipukul, di­

. tendang, ditombak oleh orang-orang di sana itu. Nah, sebelum badanI1')u karni 
robek-robek, mengakulah bahwa kamu yang telah menipu karoi sebanyak dUlJ 
kali." "Tunggu dulu, hai pernimpin kera yang bijaksana," kata pelanduk itu 
dengan suara yang mengiba-iba. "Pelanduk sarna rupanya, tapi belum tentu 
sarna perbuatannya. Memang saya akui dari turunan karni ada sajayangjahat, 
tapi masih ada juga yang bailc. Saya ini terpilih dan mendapat kehormatan 
kaumku oleh raja sebagai penunggu 'gong sakti' rnilik raja yang mulia ini. Suo 
dah lebih dari tiga tahun aku menjabat pekerjaan terhormat inL Mungkinkah 
aku yang telah berbuat hal yarig tercela itu terhadap kallan," kata pelanduk 
itu dengan senyumnya yang khas. 
"Maaf, hai pelanduk yang baik,.' kata sang pemiropin kera. Tindakan karni 
tadi ternyata salah alarnat. Tapi, karni tertariksekali mendengar cerita. 
Ingin sekali kami mendengar bagaimana gerangan bunyi 'gong sakti' ini. 
Bolehkah kami menabuhnya?" kata sang pemimpin kera. 
"Jangan, jangan sekali-kali," bantah sang pelanduk. Ketahuilah bahwa 'gong · 
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sakti' ini baru boleh dipukul kalau raja sendiri yang menghendakinya. Tanpa 
izin, saya tidak tidak berani, karena kalau melanggar nyawalah tebusannya:' 
"Ah, jangan terlalu pelit kawan," kata sang pimpinan kera. "Nanti saya yang 
tanggung jawab kalau raja marah' Saya percaya, Saudara yang baik hati ini 
tidak keberatan," bujuk sang pemimpin kera. 
"Wah, kalian ini menyulitkan saya saja," kata pelanduk. "Baiklah, tapijangan 
menyalahkan saya kalau terjadi apa-apa. Kalian baru boleh menabuh 'gong 
sakti, ini kalau saya sudah pergi cukup jauh. Mengerti? kata sang pelanduk 
sambil mulai melangkahkan kakinya menjahui temp at 'gong sakti' raja itu. 
8aru saja sang pelanduk hilang dari penglihatan, kera-kera saling berebut me­
nabuh 'gong sakti' tersebut, sambi! berteriak-teriak penuh kegembiraan. Na­
mun, tiba-tiba suasana berubah 1800 

. Tadit"l.ya terdengar tawa riang dan leng­
kingan-Iengkingan teriakan kegembiraan berubah menjadi sunyi aduhan dan 
lolongan penuh rasa kesakitan: Mengapa tid ak , karena ternyata 'gong sakti. 
raja terse but tidak lain adalah sarang penyengat yang berbisa. Larilah mereka 
serabutan. Sumpah serapah berhamburan dari mulut mereka yang dialamat­
kan pada sang pelanduk laknat. "Awas, sekali ini tak ampun lagi kau pelan­
duk penipu. Tanganku sendiri yang akan memecahkan batok kepalamu," 
demikian sesumbar sang pimpinan kera itu. "Bunuh saja," sambung yang lain­
nya pula. "Lihat, badan kita bengkak tak keruan disengat si 'gong sakti' raja. 
Kalau tidak dibalas, percuma kita menjadi kera," gerutu seekor kera tua. 
Sambi! terus berjalan masuk ke dalam hl,ltan. Demikian waktu berjalan terus. 
Gerombolan kera itu tak henti-hentinya mencari si pelanduk penipu itu. Me­
reka ingin membalas dendam. Akhirnya mereka tiba di tengah hutan yang sa­
ngat lebat. Alangkah terkejut dan gembiranya mereka melihat sang pelanduk 
ketika itu sedang duduk menghadapi segulungan benda yang berkilat-ki!at 
berwarna-warni setinggi orang berdiri. 

"Ini dia!" teriak beberapa ekor kera begitu mendekati sang pelanduk. 
"Tunggu apa lagi, ayo bunuh dia," demikian teriak mereka ramai-ramai. 
"Tunggu, tunggu dulu," teriak sang pelanduk sambi! melompat mundur. 
"Apa salahku terhadap kalian? Saya duduk di sini bukan bennalas-malas. Sa­
ya di sini ditugaskan oleh raja untuk menjaga 'ikat pinggang keramat' raja ini. 
Lihat alangkah indahnya. Tanpa dijaga pasti sudah lama dicuri orang. 
Ketahuilah bahwa tugas ini sudah kupegang lima tahun. Nah, apa salahku pa_ 
da kalian, hai kera-kera sial," kata sang sang pelanduk sambi! mencak-mencak 
karena marah. 

"Kalau begitu, mohon dimaafkan atas kekeliruan kami tadi. Kami kira sauda­
ralah pelanduk yang sudah berkali-kali menipu kami," kata sang pimpinan 
kera. 

http:Tadit"l.ya
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"ltuJah, lain kali lihat-lihat dulu," kata sang pelanduk sambil tersenyum. 
"Alangkah indahnya 'ikat pinggang keramat' raja kita ini, hai pelanduk yang 
baik hati. Saya at as nama seluruh rakyat kera ini memohon kepada tuan pe­
landuk agar kepada kami semua ini diperkenankan mencoba 'ikat pinggang 
keramat' itu: Bagaimana , setuju?" kata sang pimpinan kera. 
"Wah, berat nih," guman sang pelanduk. "Begini saja. Kalian berdiri berjejer. 
Saya akan membelitkan 'ikat pinggang keramat ' itu kepinggang kalian sekai­
gus. Karena panjangnya, seluruh kalian ini dapat sekali belit saja, kata sang pe­
landuk. 
"Hai kawan-kawan sekalian seru sang pemimpin kera. "Mari kita berdiri se­
mua. Nah, tuan pelanduk kami sudah siap", kata sang pemimpin kera. 
Mulailah sang pelanduk menghitung kawanan kera itu "Satu, dua, tiga, empat, 
lima, enam," kata sang pelanduk sambil inembelitkan 'ikat pinggang keramat' 
itu ke pinggang kera-kera itu. 
Setelah semua kera itu terbelit oleh 'ikat pinggang keramat' itu tiba-tiba ber­
gerak dan bertambah kencang. 
Apakah yang terjadi ? Ternyata 'ikat pinggang keramat' tersebut adalah se­
ekor ular sawah yang besar dan panjang sekali. Akhir cerita semua kawanan 
kera itu mati semuanya dibelit oleh ular itu. Untunglah adan tertinggal seekor 
kera yang sedang bunting. Inilah kera yang menyambung keturunan hingga 
ada sampai sekarang. 
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LAMPlRAN3 

KOSAKATA 

A 

ada 	 'jangan' ayu 'ayo' 
'kepona!qm' awa-awan 'awang.awang'aker 

aku 'aku' 

'alu' awe 'mana'
alu 


amas 'emas' antahu 'a njing, 


amau 'atas, tinggi' antara 'cari' 

ambah 'ayah' ansimun 'mentimun' 

ambah iya 'paman' antilau 'cari' 

ambau 'atas' ang 'mana'· 

ami 'beri' angkalap- 'kunang·kuang 

amirue 'hidupnya' ngalap '(bari.bari)' 

anunau 	 'jangkung' 'harimau'
angkudi 

'supaya'ampan 

tinggalkan' 
 B 

amu 'panjang' babujur 'dengan benar' 

amuan 'bangun' bahasa pa- 'bahasa halus' 


'kalau'
amun ngunraun

'bari, waktu' 
andrau 

oabaya 'buaya' 
andri 'dengan' bahimat 'serius, sekuat tena· 
anipe- 'ular' ga' 
anrakei 	 'binatang' 

'belakang'nama binatang' . balangkinag 
> bansir 'banci' 

'jatuh'anglawu 
> 

bangah 'tajau/tempayan' 
'api'apui barubut 'cabut' 

'simbul'
apung 	 'bertambah'batamah 

arai 'sl1.'<a' baya '(her) sarna, ikut' 
'baru'ariai bulu 'lalu' 

'itu'
aN bunat 'cabut' 

'mula'
asal 

'baH'
atei 

'asap'
atuk C'hah'aty 


aur 'selalu, sibuk' ceh 'guci' 
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D H 
dami 'setelah' ha 'di'daya 'oleh karena' 

hadapdedeh 'terhadap''besar' 
habuodie 'kabut''biar, nanti~ 
hakundiki 'biji' 'mau' 


dime '5 (lima)' harnen 'ingin' 

harnpe 'sampai'
dintang 'kuning' 
hang 'di'dinung 'dengar' Iihat' 
hanye 'did'dite 'ketan, getah' 

hanyu 'kamu'
diung 'Ieher' 
haut 'sudah' 

E hawa 'hilir' 
eau 'kata' hawi 'datang' 
eh lah' helai 'tua' 
eha 'binatang' here 'pura-pUIa' 
enem '6 (enam), here 'mereka' 
entu 'atas' have 'berani' 
enguh 'cium' hie 'siapa' 
epat '4 (empat)' hikuo 'siku' 

,erang 'suatu, sebuah' hindra pada suatu' 
hingka 'dari' 
hipit 'sempit' 

G huan 'belurn' 
huni 'dulu, baru saja' galis 'habis' hunien 's:eperti, tadi,gambah/datai lembah' 

saja'garak 'gerak' 
hungei 'sungai'gawian 'pekerjaan' 

giBng 'tetap' 

iIe 'putar' ibahut 'merajuk' 
iIeteng 'tenggelam' ihi 'urnbi' 
ime 'pendek' ilelemung 'melompat-Iompat' 
ina 'ini' inung 
inamlbinam 'rasa/merasa- ineh iya 'bibi' 

indi ' cari, lihat' 
ine 'rendah' ipangindi 'saling cari' 
i,neh 'ibu' insing 'bawa' 
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'terkapar'inudian 'hinggap/melekat "kakapak 

inoo 'apa' kakau 'atas, pohon' 

ipadu 'saling kawin' kakira/ngakira 'raba/meraba' 

ipangIindi 'mencari katambah 'berenang' 
(saling), katila 'kates, pepaya' 

ipauntung 
ira 

'saling untung' 
'darah' 

kaule 
kaus kukus 

'mau, mampu' 
'embun asap' 

iring 'tepi' kawah 
kawan 

'kuah' 
'kanan, sekawan' 

iss '1 (satu) kawi 'kiri' 

itak 'nenek perem­ kenah 'ikan' 

puan' kepa 'pincang' 

itati 
iwalung 

'sekarang' 
'pula, melepas' 

kakuring 
kala 

'hijau' 
'kala' 

iwan 'ipar' kalala­ . 'kelama -lamaannya' 
iwara 'memberitahu­ wahanni 

kan' kalas 'pusat' 
iwek 'babi' kalina 'sekalinya, se­
iwui 'mencuri' perti ini' 
iyuh 'boleh' 

J kamalem 'm,alam' 
jaku 'perang' kami 'kami' 

jari 'jadi' kanang 'kadang' 

jatang 'besi' 

jatuh '100 (seratus)' kapan 'teba!' 

K 
kapung 
karasa 

'cari, kepung' 
'tahu/mengetahui' 

kaandrau 'siang' karawah 'tolong' 

kadinung 'melihat' karewau 'kerbau' 

kaeau 'berkata' karewe 'sore' 

kahaba/ 'bertemu' karusi 'kursi' 

panalu kasian 'mertua' 

kahapang 
kainan 
kaitoog 

'paha' 
'merasa' 
'ingat' 

kingking 
kude 
kukuo 

'jari' 
'tetapi' 
'kuku' 

kaiyat 
kajut 

'pagi' 
'terlalu' 

kulumpising 
kuman 

'kunang-kunang' 
'makan' 

kakah 'kakek (nenek kurun 'jahat' 
laki- laki)' 
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L mara'ah 'pemarah'
Iaga 'Iuas' marahai 'melepaskan lelah' 
Iagi 1agi' maralah 'biarlah' 


marasta 'sedih'

Iaku 'minta' 
 marauh 'bersenang'
lalan 'jalan' marengen 'tuli ' 

lalem 'dalam' 
 mariang 'merah'

lana 'biasa' 
 maring!n 'demam'
lanting 'rakit' marisak 'dingin ' lawah 'lama 

, 
marunsia 'manusia'lawit-Iawit 'jauh-jauh' matan 'dari ' 

Iawu 'gugur' mate 'mata'luheng 'Iosung' mate andrau 'matahari'lela 'lidah : matuah '(orang) tua ' lengan 'bunyi (n) vs mawule 'malas ' 
halap 

, 
melem 'malam' 


lengan 'danjdengan, bunyi' 
 memai 'tupai'

leut 'nyanyi, irama' 
 metak 'menitikkan' 

luah 'jauh ' 
 minri 'berdiri' 
lubuk 'dalam ' mitah 'minta,lewat'
lunek 'daging ' muar '6enci' 

lungkung 'paling baik' 
 mulek 'kembali' 

luput 'Iepas' 


muna 'bisu'
M muntey 'limau' 


rna 'ke' 
 murik 'inudik' 
madintang 'kuning' 

maeh 'baik' N 

mahanang aty 'sedih' 


na 'ke'maharung 'duduk' 
naan 'ada'mahawa 'berangin, ke hilir ' 
naliwakas 'nasehat'mahilak 'putih' 
nanan . 'meninggalkan' mais 'kurus' 

malaing 'panas' nandak ranu 'mere bus air' 
malaing 'sa kit panas' nanyu 'petir' 
tenga naunt 'kamu sekalian' 
mandre 'tidur' nawut 'hambur 9hO vs 
rnandrus 'mandi' mawar' 
manu 'ayam' nuwe-baju 'berpakaian' 
rnangkading 'berbaring ' ngalanis 'mengasapi' 



123 

nganrei 'menunggu' pasiar 'pesiar' 
ngaran 'nama' patah 'tikar' 
ngele 'membangun' patuk 'patuk' 
ngilau 'me ngura pi' 	 pauwing 'tidal< ada' 
nginsing membawa' pe'e 'kaki' 
ngu-ut 'minum' pehe 'buta' 

nerau/herau 'memanggil' 
R

ne'u 'akan' 

nengkau 'kepala' rabai 'hulu (dihulu)' 


nungkau 'menangis' 	 rahat 'sedang' 
rai 'dahl' 

p rakun 'awan' 
ranu 'air'paadu 'kawin' 

raru 'aduk'
paka 'eabang' 

rawen 'daun'
pakai 'pakai (dengan)' 

remis 'keeil'
paJampi 'seakan-akan 

reniu imbe 'eebol'
terlempar' 
rengei 'terdengar' 
rengey 'dengar'paIanuk 'pelanduk' 
rirung 'masih'

penah 'tengah' 

riu 'air'
pinang 'berdekatan' 

riwut 'ribut, udara' 
pintang 'piutang' 


angin'
pitu '7 (tujuh)' 

riwut barat 'taufan'
piu (h) 'baik' 


puang 'tidak' 


S 

punai 'punai (burung)' 'kah, antara' 
sa 
punsi 'pisang' saheIangan 'yang meng­

-puru 'yang' halangi' 

paJat 'telapak' sahinraan 'sekeluarga' 

palus 'terus' sumbu 'jambu' 

pama'ahi 'pengasih' 
 saminding 'terbang' 

panalu 'bertemu' 'perak'
salaka 

pangarawah 'penolong' 'silau'
salu 

pangkan 'turunan' 
 sangkeng 'ranting' 

pangkan liwit 'benih,bibit' 
 sangku 'besar vs weah' 
papak 'bahu' (halus) 
para 'pantat' sapa 'sumpah' 
pamng 'mahligai' sapak 'paha' 
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sika 
sikak 
silu 
sindraan 
suei 
sulas 

'nah , narnun' 
'sampai' 
'telinga' 
'sepupu' 
'9 (sembilan), 
'curang' 

tasale'ep 
tata 
tata upuo 
tata wawey 
tau 
taulang 

'tertiarap' 
'kakak (kanda), 
'kakak laki-laki' 
'kakak perempuan' 
'tahu' 
'tulang' 

T U 
tahur 
taJau 
tamiunring 
tampai 
tanan 
tandang 
tane 

tawuk 
tawe 
teka 
telang 
telu 
tenga 
teun 
tiba 
tipak 

'bayar' 
'kalah' 
'sendirian' 
'agar' 
'tinggal' 
'datang' 
'tanah' 

'ketika' 
'lemak' 
'dari' 

'keadaan, naik' 
'3 (tiga)' 
'badan' 
'sesal' 
'kembali' 
'telapak' 

u'at 
udi 

uhet 
ukui 
ulah 
ulun 
umba 
umpuo 
umu 
undan 
uneng 
upak 
upakkayu 
upuo 

,
urat' 

'demikian; 
itu, sudah ' 
1emas' 
'ekor' 
'kerja ' 

'orang' 
'ikut' 
'cucu' . 
'tunas, susu' 
'banta!' 
'tempat' 
'kulit' 
'kulit kayu ' 
'laki-laki' 
jantan' 

tuing 
1uju 
tukaniyeng 
tuIar 
tumang 
tumbu 
tumet 
tunti 

'jawab' 
'tuju' 
'senja' 
'jalar' 
'tumbang' 
'tumbuh' 
'kata-kata' 
'tanya' 

uran 
urang 
urung 
using 
uyuh 
ulek-lekuk 
ulu 
ulu alep 

'hujan' 
'udang' 
'hidang' 
'kucing' 
'capek' 
'hilir mudik' 
'kepala' 
'lutut 

tuntut 'ajak' W 
tunga 
tungka 

'kembali' 
'tumit' 

wadi 
wadian 

'berharga' 
'beliau' 

tungkeh 'tongkat' wahai 'perihal' 
taping 'hanyut' wakat 'akar' 
taringit 
tarueh 

'ukiran' 
'berdua

, walu 
walu 

'8 (delapan)' 
'rarnbut' 
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wandi 
wangun 
warana 
ware 
warik 
warung 
watang 
watnu 
wawa 
wawai 
wawe'i 
wawui 
weah 
welum 
wila 
wisis 
wu'ah 
wulan 
wunrung 
wuntung 
wunge 
wungen 
wung-wang 
wurung 
wusi 
wuwa(h) 

'gigi' y 

'hidup' yari 'dahulu, sejak' 

'warna' yiru 'itu' 

'mari' 
'kera' 
'burung' 
'batang' 
'kepunyaanmu' 
'mulut' 
'akhir' 
'perempuan' betina' 
'babi (hutan), 
'beras' 
'tumbuh' 
'sebilah 
'betis' 
'buaya, kena' 
'bulan' 
'hayat' 
'perut' 
'bunga' 
'ulang' 
'kosong melompong' 
'burung' 
'sebiji' 
'panggiJ' 
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LAMPIRAN 4 

PETUNJUK INSTRUMEN FONOLOGI 

L Instnunen fonologi ini terdiri dari : 

1.1 	 Daftar Kata Jejenis Daftar Kata Swadesh {Lampiran. 1) 
1.2 	 Tabel Fonem (Lampiran 2) 
1.3 	 Tabel Konsonan Rangkap (Lampiran 3) 
1.4 	 Tabel Bunyi yang Secara Fonetis Mirip (Lampiran 4) 
1.5 	 Daftar Distribusi Fonem (Lampiran 5) 

2. Petunjuk Penggunaan lnstrumen Fonologi 

Untuk mempergunakan instrumen fonologi di lapangan, peneliti hendak­
nya mengikuti petunjuk di bawah ini. Dengan petunjuk serta pengetahuan 
fonetik dan fonologi yang dimilikinya, peneliti dapat mengembangkan dan 
menyesuaikan instrumen dengan data yang diperolehnya. 

2.1 	 Pengumpulan Data 

2.1.1 Tanyakan 	satu per satu kata-kata dalam bahasa sasaran bagi 
kata,kata Indonesia yang terdapat pada .daftar kata bahasa sa­
saran. 

2.1.2 Rekam kata informan tersebut. 
2.1.3 Dengarkan rekamannya kata demi kata. 
2.1.4 Tirukan kata itu satu per satu. 
2.1.5 Perhatikan reaksi 	 informasi atau tanyakan ketetapan pengu­

capan kata satu per satu. 
2.1.6 Jika dianggap perlu, sengajakan meniru dengan perubahan. Per­

hatikan apakah ada beda pengucapan. antara vokal IE I, e/. dan 
Iii. lu/,/ 'J I, dan 101. Begitu pula lakukan illmganbunyi-bunyi 
yang lain. 

2.1 .7 Buatkan transkripsi yang luas atau broad transcription). 
2.1.8 Ulang (2.1.1) -	 (2.1.7) dengan informasi lain (paling tidak dua 

informan). 
2.1.9 Lakukan perbaikan transkripsi yang sudah ada jika gambaran 

yang lebih jelas sudah didapat. 

2.2 	 Pengolahan Data Sementara 

2.2 	 Pengolahan Data Semantara 

2.2.1 Petakan yang didapat dari hari kerja pertama dengan cara me­
masukkan bunyi-bunyi itu ke dalam diagram fonem. Jika perJu 
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diagram fonem itu dapat dlberi perubahan sesuai dengan bu­
nyi-bunyi yang ditemukan. 

2.2.2 Dari peta pertama dapat ditanyakan.beberapa hal : 

a . 	Adakah bunyi-bunyi yang karena kemiripan fonetisnya me­
·nimbulkan keraguan dalam. penafsiran fonemisnya ? 
Jika ada keraguan terhadap bunyi-bunyi yang mirip, lang. 
kah berikutnya perlu dijalanka'n ~ 

1. 	melihat .apakah bunyi·bunyi yang rneragukan itU ter· 
dapat dalam pasangan minimal. Peneliti dapatmengu· 
sahakan agar informan memberikan pasangan minimal 
sejerus lkalu771 >< Ikalort/ un,tukmenetapkan bahwa 
luI dan 101 sebagai Qua fonem. 

ii. 	 melihat apakah bUI!Yi-bunyi yang. meragukan itu ter· 
.dapat dalam pasangah submirtirnal (pasangan kata mi­
rip lingkungannya). Pasangan subminimal sejenis lsa­
til dart lsatel da lei sebagai dua fonem jika pasangan 
minimal untuk kedua gunyi itu tidak diternukan. 

,iii. 	 melihat itu berbeda karena pengaruh lingkungan. Bu­
nyi·bunyi yang berbed.a daJarn distribusi yang kom­
plementer ini akan ditafsirkan sebagai satu fonem. 

IV. 	 melihat apakah bunyi·bunyi yang seeara fonetis mirip 
itu dapat saling mengganti dalam lingkungari yang 
sarna atau bervariasi bebas. Bunyi·bunyi seperti im 
<\dalah variasi fonem yang sarna. 

Contoh : lasap/. lasap/, lasap/, ketiga rnaeap bunyi p­
di sini hanyalah variasi fonem Ip/. 

b. Adakah bunyi·bunyi yang ditemukan itu menunjukkan pola 
simetri? Apabila telah ditemukan fonem·fonem vokal Iii ,. 
lui dan lei. maka perJu diteliti apakah ada juga fonem 10/ 
yang seeara simetris kernungkinan adanya besar seka1L 

e. 	 Apakah tekanan mempunyai peranan da1am menentukan 
arti leksikal? 

d. Apakah nada membedakan arti leksikal? 
e. 	 Apakah kuantitas (panjang pendek) membedakan arti 

leksikal? 
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23 	 Distribusi Fonem 

Setelah lampiran distribusi fonem terisi, perhatikan baik-baik apakah 
ada : 

1. /?I, Ih/, In/, Ird pada posisi terisi, perh;ltlkan baik-baik apakah 
ada : 

2.konsonan bersuara fbi, Id/, Igl, Ij/, In/, pada posisi akhir? 
3. nasal diikuti oleh konsonan lain yang tidak homorgen? 

Jika ada hendaknya hal-hal di atas dicek lagi kepada informan. Per­
hatikan pula konsonan-konsonan apa yang bisa menutup sebuah su­
ku kata, dan konsonan·konsonan apa pula yang bisa mengikutinya. 

2.4 	 Pola Persukuan Morfem Dasar 

Pola persukuan dapat ditemukan dari transkripsi rekaman cerita rak­
yat, percakapan dan daftar kata bahasa sasaran. Diharapkan akan di­
temukan morfem satu suku, dua suku, tiga suku dan multi suku. 

2.5 	 Aturan F onologis 

Setelah ditetapkan fonem-fonem bahasa sasaran, hendaknya diketa­
hui perubahan-perubahan bunyi yang terjadi karena persentuhan dan 
fonem. Perubahan bunyi itu bisa berbentuk perubahan kualitas bu­
nyi, penggabungan dua bunyi, penambahaIi atau penghilangan bunyi. 

2.5.1 	Bagaimana bunyi sebuah fonem dalam posisi yang berbeda? 
Adakah perubahan bunyi yang jelas terdengar karena pengaruh 
lingkungan? 

2.5.2 	Apakah bunyi konsonan nasal homorgan dengan konsonan 
yang sarna atau vokal yang berlainan? Apakah disisipi konso­
nan, dihilangkan salah satu vokalnya atau berubah bunyinya? 

2.5.4 dan lain-lain 

Jika (2.5.1) - (2.5.4) ditemukan, hendaknya dicari kepada in­
forman lain contoh-contoh tambahan untuk lebih menyakin­
kan fonologis yang ditemukan. 

2.6 	 Transkripsi 

Segala rekaman dan wawancara hendaknya ditranskripsifonemiskan 
di lapangan sehingga keragu-raguan transkripsi bisa di check ulang. 

2.7 	 Transkripsi pertama kemudian dicek kebenarannya kepada infor­
man. 

2.8 	 Transkripsi yang sudah ada hendaknya diberi terjernahan bahasa In­
donesia dengan teliti dengan menggunakan beberapa inforrnan. 
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LAMPIRAN 5 

PETUNJUK INSTRUMEN MORFOLOGI 

1. Instrumen morfologi terdiri dari ; 

1 .1 	 Daftar Kata Sejenis Daftar Kata Swadesh 
1.2 	 Daftar Deretan Morfologis atau Paradigma. 
1 .3 	 Daftar Bentuk·bentuk Perulangan. 
1.4 	 Daftar Bentuk Permajemukan. 
1.5 	 Daftar Partikel atau Kata Fungsi, Bentukan Posesif dan Bentuk Pela· 

ku. 
1.6 	 Daftar Morfem·morfem Pembentuk Transitif dan Bitranssitif, dan 

Bentukan tidak Sengaja. 
1.7 	 Daftar Bentukan Jarnak dan Aspek. 
1.8 	 Daftar Morfofonemik. 

2. Petunjuk Penggunaan Instrumen Morfologi 

2.1 	 Pengumpulan Kosa Kata dan Penyusunan Deretan Morfologis. 

2.1 J Kumpuikanlah kosa kata sebanyak·banyaknya melalui teks ba· 
hasa tulis bahasa sasaran, sekiranya memang ada. Selain ke· 
mungkinan lewat teks, transkripsi rekaman juga merupakan 
sumber pengumpulan kosa kata . 

2.1.2 	Rekarnan dapat diperoleh lewat ceritera-ceritera beberapa in· 
forman, atau jawaban, keterangan atau penjelasan informan 
mengenai kata·kata daftar kata Swadesh. 

2.1.3 	Kosa kata tersebut hendaknya dikumpuikan dengan menggu· 
nakan kartu·kartu yang dibawa ke kelapangan. Setiap kesem­
patan isilah kartu-kartu sebanyak·banyaknya. Setiap kartu ber· 
isi satu kata dalam konteks kalirnat , baik kata itu berupa ben­
tuk dasar atau diduga telah mengalami proses morfologis. 

2.1.4 Dad sejumlah kartu yang didugamempunyai morfonem yang 
bersarna dapatlah disusun suatu deretan morfoiogis dari kata 
dasar yang sarna seperti umpamanya dalam bahasa Indonesia 
(Bl) : 

menjalankan .... 
berjalan . . . . 

jalanlah .. . 
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· .. jalankan .. ' . 

· .. perjalanan ... . 

· . . dijalankan . . . . 

· .. jalanan .... . 

·," terjalankan .... dan seterusnya. 


Dari deretan morfologis ini kita akan mendapatkan sejumlah 
imbuhan atau morfem terikat yang dapat dicek kembali de­
ngan kata dasar lainnya melalui proses pengimbuhan, baik 
yang bersifat derivatif maupun infektif. 

2.2 	 Proses Morfologis 

Ada tiga jenis proses morfologis yang bisa diduga akan ditemui pad a 
struktur bahasa sasaran,yaitu pengimbuhan, perulangan dan per:. 
majemukan. 

2.2 .1 Proses Pengimbuhan 

a. 	Carilah berbagai bentuk kat a jadian dari satu kata dasar ba­
hasa sasaran, baik dengan car a mencarinya dalam teks yang 
ada, transkripsi rekaman atau langsung dengan mencatat ke­
terangan informan; informan bisa dipancing dengan kata-ka­
ta dalam daftar kata Swadesh; 

b . Pengimbuhan bahasa sasaran kita asumsikan sarna atau mi­
rip dengan BI, yaitu mempunyai awalan, sisipan dan akhir­
an, dan kata-katanya kita golongkan menjadi jenis kata 
kerja (K), benda (B), sifat (S), bilangan (Bil), keterangan 
(Ket) dan kata fungsi (P) ; 

c. 	 Ambillah masing-masiIJg jenis kaya yang diperkirakan mem­
punyai kemungkinan aflksasi yang luas : 

Carilah berbagai macam pembentukan dengan awalan, 
siapa atau akhlran dengan menanyakan kepada infor­
man; perhatikan pula kemungkinan penggunaan awalan 
atau akhlran yang bersambung (continues); 

Cek kembali data ini pada informan yang lain untuk me­
nyakinkan atau melengkitp! ttiformasi . 

2.2.2 Proses Perulangan 

a. 	Dalam bahasa Indonesia kita mengenal bentuk perulangan. 
Cariiah kemungkinan berbagai bentukan perulangan dalam 
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bahasa sasaran dengan bertoiak pada bentuk-bentuk per­
ulangan dalam bahasa Indonesia .. 

b. Carilah contoh-contoh 	bentuk perulangan dalam teks atau 
transkripsi bahasa sasaran, kemudian cek kembali untuk 
menguji dan melengkapinya kepada dua atau lebih infor­
man. 

c. 	 Kalau telah terlihat sedikit gambaran pola perulangan baha­
sa sasaran, maka susunlah pola itu lalu dicek kembali de­
ngan informan untuk minta pendapatnya. 

2.2.3 Proses Permajemukan 

a. 	Kata majemuk di sini kita batasi dalam. pengertian sebagai 
gabungan kata-kata yang membentuk kata baru dengan arti 
baru yang berbeda dengan arti masing-rnasing asal katanya. 

b. 	Carilah bentuk-bentuk majemuk ini pada bahasa sasaran, 
dengan pancingari kata rnajemuk bahasa Indonesia, at au 
berdasarkan kasus-kasus bentukan majemuk dalam teks 
atau transkripsi bahasa sasaran. 

c. 	Carilah contoh-contoh kemungkinan bentukan majemuk 
dengan konstruksi DM atau MD. 

2.2.4 Kata Fungsi, Bentukan Posesif, dan Bentuk Pelaku 

a. 	Kita asumsikan bahwa bentuk-bentuk t~rsebut ada dalam 
bahasa sasaran. 

b. Dalam instrumen dicant umkan berbagai kata fungsi, ben­
. tukan posesif dan bentuk pelaku dalam bahasa Indonesia. 
Carilah kemungkinan adanya bentuk yang sarna pada baha­
sa sasaran dengan cara meneliti teks, transkripsi rekaman 
yang dilengkapi at au disempurnakan dengan keterangan 
atau penjelasan inform an . 

c. 	 Oleh karena kata fungsi paling mudah tirnbul dalam kali­
mat, maka sebaiknya dicobakan dalam berbagai bentuk ka­
limat bahasa sasaran. 

d. Apabila ditemukan sejumlah data, adakanlah recek kepada 
informan lain. 
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2.2.5 Bentuk Tmnsitif, Bitransitif, Bentuk Aktif, dan Pasif, dan Ben­
tukan Tak Sengaja 

a. 	Carilah model-model kalimat intransitif, transitif dan bi­
transitif dalam teks atau transkripsi rekaman bahasa sasaran 
dengan melihat pola kalimat bahasa Indonesia. 

b. Bandingkan antara model kalimat intransitif dengan transi­
tif dan catatlah, adanya perbedaan yang bersifat morfologis 
seperti adanya awalan atau akhiran atau morfem lainnya pa­
da bentuk transitif. 

c. 	Lakukan eara yang sarna untuk meneari perbedaan morfolo­
gis antara bentuk transitif dengan bitransitif. 

d . Hal yang sarna dapat dilakukan untuk menemukan bentuk­
an yang membedakan antara bentuk aktif dengan bentuk 
pasif, dan eatatiah eiri itu lalu dieobakan kepada kata lain 
dan minta pendapat informan benar tidaknya bentuk yang 
baru ini. Dari eara ini dapatiah ditemukan poJa morfologis 
dalam bentukan aktif atau pasif. 

e. 	 Dalam bahasa Indonesia morfem tertentu yang memberikan 
makna pekerjaan at au peristiwa tidak disengaja seperti : 
- Adik terjatuh ; 
- Jbu tertidur dan sebagainya. 

Carilah kemungkinan adanya bentuk ini dalam bahasa sasa­
ran, baik dengan meneliti teks atau transkripsi atau dengan 
memaneing infonnan dengan .contoh<ontoh dalam bahasa 
Indonesia dan minta eontoh yang sarna dalam bahasa sasa­
ran. 

2.2.6 Bentukan Jarnak dan Aspek 

a. 	Carilah kemungkinan adanya perubahan bentuk K dan B 
pada struktur kalimat sederhana B-K atau variasi lainnya 
jika : 

B yang terdiri dari jenis kelamin yang berbeda ; 
- B yang berbeda jumlahnya atau personanya. 

b. 	Carilah kemungkinan adanya perubahan pada K nya sebagai 
akibat perubahan pelakunya, objeknya dan sebagainya. 
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2.2.7 Morfofonemik 

Dalam bahasa Indonesia mene;nukan peristiwa morfofonemik, 
yaitu terjadinya perubahan bunyi sesuatu fonem tertentu kare­
na pertemuannya dengan fonem lain dalam satu kata antara 
kata dengan kata. 

a. 	Carilah kemungkinan adanya peristiwa morfofonemik ini 
~alam bahasa sasaran, dengan meneliti teks, transkripsi re­
kaman atau memancing inform an dengan contoh dalam ba­
hasa Indonesia. 

b. Susunlah 	 pe(istiwa itu dalam satu aturan yang berlaku 
umum dalam bahasa sasaran. 
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CONTOH PENGATURAN KOSA KATA UNTUK KEPENTINGAN 
PENELITIAN MORFOLOGI 

Contoh dalam bahasa Banjar 

T1.2 .8 

BASUNDUK 

rumah ba1um disunduk : rumah belum dikunci . 

1. Keterangan : 

I1.2 .8 =.teks 1, halaman 2, baris 8. 

Kode ini diperIukan untuk memudahkan untuk reeek. 


2. Dari tiga kartu ini sebagai eontoh, akan memudahkan untuk pekerjaan me­
nyusun deretan morfologis seperti pada lampiran 7. 

3. Besar kartu untuk keperluan ini eukup 8 X 20 em. 

T3.4.2 

MANYUNDUK 

uma lagi manyunduk lawang : ibu sedang mengunci pintu 

I8.9.l2 

SUNDUKI 

sunduki lawang samunyaan : kuncikan pintu semua 
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LAMPlRAN6 

PETUNJUK IN SfRUMEN SINTAKSIS 

1. Instrurnen Sintaksis terdiri dari : 

1.1 	 Kalimat Dasar 
1.2 	 Inversi Kalimat Dasar. 
13. 	 Kalimat yang diperluas. 
1.4 	 Kalimat yang unsur pertamanya merupakan gabungan . 
1.5 	 Kalimat yang unsur keduanya merupakan gabungan. 
1.6 	 Kalimat Dasar dengan keterangan 
1.7 	 Pola Kalirnat Perintah. 
1.8 	 Pola Kalimat Tanya. 
1.9 	 Kalimat Aktif-Pasif. 

1.10 Kalimat Aktif-Bitransitif. 
1.11 Macam-macam Frase . 

2. Petunjuk Penggunaan Instrurnen Sintaksis 

2.1 	 Tanyakan satu per satu struktur sintaksis dalam bahasa sasaran 
bagi struktur sintaksis dalam instrumen jika struktur itu terdapat da­
lam bahasa sasaran. 

2.2 	 Kembangkan struktur sintaksis dalam instrumen sesuai dengan data 
yang dikehendaki. 

2.3 	 Rekam data informan tersebut. 
2.4 	 Dengarkan rekamannya dan buat transkripsi fonetiknya . 
2.5 	 Cek kepada informan lain (seorang atau lebih) struktur sintaksis 

yang telah direkam dan ditranskripsikan. 
2.6 	 Temukan struktur sintaksis baru melalui ceritera rakyat yang di­

kisahkan oleh informan. 
2.7 	 Kembangkan struktur baru tersebu~ dengan contoh-<:ontoh tambah­

an. 



136 

LAMPIRAN7 

PETUNJUK INSTRUMEN LATAR BELAKANG SOSIAL BUDA Y A 

1. Tanyakanjkumpulkan data seperti yang disebutkan dalam instrumen kepa­
da sedikit-sedikitnya lima orang informan . 

2. Usahakan agar 	informan terdiri dari berbagai kelompok masyarakat : peta­
ni , pedagang, guru, pegawai, budayawan, dan sebagainya. 

3. 	Dapatkan data tentang monografdaerah di kabupaten atau kecamatan. 
4. 	Tanyakan tradisi sastra (lisan dan tertulis) "kepada budayawan penutur ba­

hasa sasaran. 
5. Rekam cerita rakyat daerah (2 - 5 buah). 
6. Transkripsikan rekaman tersebut dan beri terjemahannya. 
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~MPIRAN8 

lnatrumen Fonologi 

DAFTARKATA 

Kata Ganti Orang 

1. saya 
2. kamu, engkau 
3. dia 
4. kita 
5. kami 
6. kamu Gamak) 
7. mereka 
8. beliau 
9. bapak 

Kata Penunjuk 

10. ini 
II. itu 
12. di sini 
13. di situ 
14. ke sini 
15. kesitu 
16. sana 
17. ke sana 

Kata Tanya 

18. apa 
19. siapa 
20. mengapa 
21. mana 
22 . di mana 
23. bagainlana 
24. bila/apabila 

Kata Bilangan 

25. satu 
f6. dua 
n. tiga 
28. empat 
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29. lima 
30. enam 
31. tujuh 
32. delapan 
33. sembilan 
34. sepuluh 
35. sebelas 
36. dua belas 
37. tiga belas 
38. empat belas 
39. dua puluh 
30. dua puluh satu 
41. dua puluh tujuh 
42. enam puh,lh 
43 . sembilan puluh 
44. seratus 
45. seratus satu 
46 . seribu 
47. pertamajkesatu 
48. kedua 
49 . kedelapan 
SO . banyak 
51. sedikit 
52. banyak sekali 
53. sedikit sekali 
54. amat banyak 
55. semua 
56. sebagian 
57. separuh 
58. kurang lebih 
59. kira-kira seratus 
60. paling banyak 
61. beribu-ribu 

Ukuran 

62. besar 
63. panjang 
64. pendek 
65. luas 
66. sempit 
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67 . tlnggi 
68. rendah • 
69 . tebal 
70. keeil 

Sifat Orang/perangai 

71. gemuk 
72. kurus 
73 . jangkung 
74. tinggi 
75 . eebol 
76. pendek 
77. pendek 
77 . . senang/suka 
78. sedih 
79. gembira 
80. pemarah 
81. ramah, peramah 
82. baik 
83. takut/penakut 
84. berani 
85 . penolong 
86. pengasih 
87. jahat 
88. pineang 
89. lieik 
90. ulet 

Jenis Kelamin 

91. laki-laki 
92 . perempuan 
93. banei 
94 . jantan 
95. betina 

Binatang 

96. binatang 
97. ikan 
98. burung 
99 . ayam 

100. kerb au 
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101. sapi 
102. kuda 
103. harimau/macan 
104. pelanduk 
105. gajah 
106. kera 
107. buaya 
108. itik 
109. kucing 
110. anjing 
Ill. ular 
112. siput 
113. kutu 
114. udang 

Tanaman dan 8agiannya 

115. tanaman 
116. pohon 
117. daun 
118. akar 
119. kulit pohon 
120. cabang 
121. ranting 
122. benih, bibit 
123. bunga 
124. tunas 
125. umbi 
126. biji 
127. kates/pepaya 
128. nangka 
129. nenas 
130. jambu 
131. pisang 
132. lim au 
133. semangka 
134. mentirnun 

CuaC8 dan Alam 

135. bulan 
136. bintang 
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137. matahari 
138. siang 
139. malam 
140 . . pagi, subuh 
141. 
142. 
143. 
144. 
145 . 
146. 
147. 
148. 
149. 
150. 
151. 
152. 
153. 
154. 
155. 
156. 

Warna 

157 . 
158. 
159. 
160. 
161. 
162. 
163. 

Aktifitas Sehari-hari 

164. 
165. 
166. 
167. 
168. 
169. 
170. 
171. 
172. 

senja, sore 
awan 
hujan 
ribut 
petlr 
taufan 
dingin 
panas 
udara, angin 
air 
tanah 
asap 
api 
gunung 
lembah 
kabut 

warna 
merah 
putih 
biru 
kuning 
bijau 
cokelat 

makan 
rninum 
berbaring 
tidur 
bangun 
mandi 
berpakaian 
datang 
kembali 
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173. memasak 
174. merebus air 
175. mencuci 
176. menjemur 

I 

Bagian Badan 

177. badan 
178. kepala 
179. leher 
180. kaki 
181. tangan 
182. mata 
183. kuku 
184. ku1it 
185. daging 
186. tulang 
187. darah 
188. lemak 
189. telinga 
190. tumit 
191. rambut 
192. dahj 
193. urat 
194. hidung 
195. gigi 
196. mulut 
197. lidah 
198. susu 
199. dada 
200 . bahu 
201. perut 
202. jantung 
203. kumis 
204. jenggot 
205. pantat 
206. paha 
207. 1utut 
208. pinggang 
209. punggung 
210. siku 
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211. jari tangan 
212. talapak tangan 
213. pusat 
214. betis 
215. dahl 
216 . . langit-langit 
217. hati 
218. paru-paru 

Pe~detaD/Pe~ 

219. lihat/melihat 
220. dengar/mendengar 
221. rasa/merasa 
222. . raba/meraba 
223. cium/mencium 

. 224. _ tahuJmengetahui 
225. tuli 
226. bisu 
227. ingin/mau 
228. sedih 
229. benci 

Kekerabatan 

230. ayah 
23 ibu 
232. anak 
233. kakak laki-laki 
234. kakak perempuan 
235. paman 
236. bibi 
237 . nenek laki-laki 
238 . nenek perempuan 
239. menantu 
240 . cucu 
241. ipar 
242 . mertua 
243 . keponakan 
244. sepupu 
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Penyakit 

245. sakit panas 
246. demarn 
247. selesma 
248. sakit dingin 
249. koreng 
250. bisul 
251. luka 
252. . bocor 
253. sakit perut 

Arah 
254. utara 
255. selatan 
256. timur 
257. berat 
258. kiri 
259. kanan 
260. muka 
261. belakang 
262. sarnping 

Bagian Rumah 

263. rumah 
264. pintu 
265 . jendela 
266. atap 
267. lantai 
268. tangga 
269. dinding 
170. dapur 
271. tiang 
272. bubungan 
273. loteng 

Alat Perkakas Rumah Tangga 

274. bakul 
275. tangguk 
276. niru 
277. lemari 
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278 . gergaji 

279. ketam 
280. pahat 
281. paku 
282. ani-ani (ketam) 
283. lanjung 
284. butah 
285. tajau 
286. gayung 
287 . cangkul 
288. sabit 
189. parang 
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LAMPIRAN 9 

INSTRUMEN FONOLOGI 2 

TABELFONEM 

A.Konsonan 

Hambat 

Geser 

· 

Bila­
bial 

p b 

Labia-
dental 

fv 

Alve­
alar 

t d 

sz 

Palata 
alveolar 

vv 
cj 

vV 
s z 

Velar 

kg 

Uvular Glo­
tal 

q 

h 

I 

I 

Nasal 

Lateral 

Getar 

I 

I 

m n 

I 

r 

v 
n 

r 

Semi"" 
vokal 

w j 

B. Vokal 

i e """ ;;::0 u 

""""'77€ 

a 

c. Diftong: [au], [au], rial ,,'[ai], [ui] , [oi] , [u] , dan lain-lain. 

D. Fonem suprasegmental : 

a. 	tekanan ; primer [a] 

tekanan : primer [a] 

tertier fa] 


b. nada 	 3 :: bunyi tinggi 

2 = bunyi sedang 

1 =bunyi rendah 
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c. 	kuantitas : bunyi pendek [a] , [t] 
bunyi panjang [aa] , [tt] 

d. Jeda : I 

E. Tanda pelain : [p'] , [p] ,/16, It I , Irl 
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LAMPIRAN 10 

INSTRUMEN FONOLOGI 3 

TABEL KONSONAN RANGKAP DAN KEMUNGKINAN 
PENJEJERAN KONSONAN 

pte k q b d gshmnnlrwy ' 

1" PP 

tt tt , 

c cc 

k kk 


qq
q 


bb 

b 


dd 

d 


jj 


ss 


g hh 


gg 

s 

h 
nn , 

.""­m nn 

n 

n 

\1 


r 

w 

y , 
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Catatan : 

Asumsi : 1. Tidal< semua konsonan rangkap terdapat dalam baha· 
sa sasaran, baik secara fonetis maupun secara fonemil. 

2. Tidal< semua konsonan terdap.at berjejer_y~~ satu de­
ng.an yang lain. 

Oleh karena itu, konsonan rangkap dan jejeran konsonan yang dit .. 
mukan daIam _penelitian hendaknya dicatat dengan cara memberi 
lingkaran pada lajur yang semestinya. 
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LAMPmAN 11 

INS1RUMEN FONOL~14 

BUNYI.BUNYI YANG SECARA FONETIS MIRIP 

st 

z 0

0 
.d 

r 

m n. n 
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LAMPIRAN 12 


INSTRUMEN FONOLOGI S 


DlSTRmUSI FONEM 

Konsonan 

Posisi Awal 

Ip ...... .I 

It ..... .. I 

Ie .... . . ./ 

11<. ..... I 

Iq . ... . ./ 

Ib ..... ··1 ' 

Id . . ..... I 

If . . .... . I 

Ig ....... I 

Is . ...... I 

/h ...... .1 

1m ..... . I 

In . . .. . .. I 

In . .... . . I 

11/ .. . .... I 

II. ...... I 

Ir ..... . . I 

Iw . . . . .. I 

Ij ....... / 


Vokal 

, /i .. . .... / 
/u ...... ./ 
/a .... . . . / 
/e ... '.. . . / 
/0 .... . . . / 
/'J .... .. . / 

Diftong 

tau ... . . . / 

/ai ... .. . / 


POD Tengah 

/ .... p .... ./ 
/ .... t. ... ./
/ .... c. ... ./ 
/ . ... k .... / 
/ .... q ... ./ 
/ .... b ... ./ 
/ ... . d ... ./
/ .... J ... ./ 
/ . . .. g ... I 

I . .. . s ... ·1 

I .... h ....I 

I .... m ... I 

I . . .. n ... ./ 

I .. .. 'f.. ... ./ 

I .. .. 1/ .. ..I 

I .. .. I ... ./ 

I . . .. r ... ./ 

/ .... w ... / 
I .. .. j ... ./ 

/ .... i . .. . / 
/ .... u . .. / 
/ .. . . a . . . ./ 

/ . .. . e ... .1 

/ .... 0 . .. ./ 

/ .... 'J .. ../ 

/ . . ..au . .. / 
/ . . . ai .... / 

Posisi Akhir 

I . ........ p/ 

I ......... t/ 

I .........c,f 

I . . . ..... .kl 

I ......... ql 

I ......... bl 

I ....... .. d/ 

I ........ .J/

I ....... .. gl 

I .. , ...... sl 
I ......... hI 

I ......... ml 

I . .. .. .. . .. nl 
I ......... '6.1 

I .. ....... TI/ 

I ......... 1/ 

/ . .... . ... r/ 
/ ......... w/ 
/ .... ... . . j/ 

/ ......... i/ 

/ .. . ...... u/ 


" / .. ....... a/ 

/ . ........ e/ 

/ ........ . 01 

/ ....... . . ;/ 


/ ........ aul 

I ........ ail 
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lui. .. ... I I ... ui .... I I ........ uil 

/u: ...... I I .... u ... ./ / ..... . ... ul 
/oa. " ... I I. -.. ou .... / I . ........ ou/
/i. ...... I / .... i. ... / I .......... il 
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LAMPIRAN 13 

CARILAH BENTUK YANG BERSAMAAN DALAM BAHASA SASARAN 

tidur .. .. .. .. .. . .... .... .. menidurkan .... . . .. , (contoh tambah­
an). 

ditidurkan .... .. .. ... ..... 
tertidur .......... .... 

diam ..... .......... I "" mendiam ....... .. . .. .... 
terdiam ....... .. ........ 
kediaman .. . .. .. ........ 

kayu .... ................ .. mengayu ..... . ......... 
berkayu .... .... .......... 

perkayuan .. . ...... .. ..... 
palu .................... .. dipalu ........ .......... 

pemalu .. .. ............. 
memalukan .... .... ......... 

sakit .... ...... ........ .. menyakiti .................. 

penyakit .. ................ 

kesakitan .. .. , ........... 
besar ................ t .. membesar .. .. ... .. .. t .... 

terbesar ...... . .. " ...... 
perbesar .. I .............. 

satu ...................... menyatukan .. .............. 
bersatu .... .. .. .. .. , I. 
persatuan ................. 

banyak ..................... memperbanyak .. .............. 
kebanyakan .... . ........... 
terbanyak ................. 

Catatan Peniliti dapat memperluas materi instrumen ini masing-masing. 
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LAMPIRAN 14 

BERBAGAIBENTUKPERULANGAN 

1, Perulangan Seluruhnya 

1. gigi-gigi , ........ 2, manik-manik ...... . .... , .. 

3 . tidur-tidur : . . . ...... 4. makan-makan ... , ..... . .. . , 
5. bagus-bagus : ...... ". 6. tinggi-tinggi . . .. , .... , . . . . 
7. dua-dua ...... ... 8. seratus-seratus . . ........... . 

9. mengangkat-mengangkat ......... ..... ... , .... .. . 


10 . berjalan-berjalan ...... .. ..... , .... . ........ . . . . . 

11 . perbaikan-perbaikan ..... .. .. . .................. . 

12 . memutih-memutih ...... ... ........... .. ...... . 

13. perkelahian-pcrkelahian ........ , ...... . .... , , .... . 


2. Perulangan Sebagian 

1. mengambil-ambil . ... . ... . . " , . . .... . ..... . . . .. . 

2. melambai-Iambaikan .... , ... . , .... , . , . . ....... . . 

3. didorong-dorong ......... . ........... .. ....... . 

4. bermain-main . . ... . .. '. .... . ... , ... , . , ........ . 

5. kedua-duanya ... . , .. . ........ . " . .. , ... .. . , . . . 

6 , tersenyum-senyum . .......... , .. .... , ...... .. . . 

7. beribu-ribu . .... ... , .. , .. . ... . . .. .. '...... ~ . . . . 
8 . berpukul-pukulan ............ . ... ", .. , . . ..... ,' 


3. Perulangan dengan Afiksasi 

1. rumput-rumputan .. .......... ' . . ..... . . . .... . 

2, kehitam-hitaman .. .... , .. - _ . .. ........... . . .. . . 

3 . pukul-memukul ... , . . ... ' . .... , .. , ...... . ... . 
4. setinggi-tingginya .... ... , .. .... , . . " . . , ...... ,. 

4. Perulangan dengan Varilisi Fonem 

1 . gerak-gerik 
2. serba-serbi 
3. lauk-pauk 
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LAMPIRAN 15 

BENTUK KATA MAJEMUK 

1. matahari · .. . .. . ... 2. mata sap! · ...... 
3. hari raya · .. . ...... 4. hari pahlawan · ....... 

5. kamar mandi . ........ . 6. meja makan · . ...... 

7. kapal kelotok ..... . .. .. B. akal kancil · ...... 
9. otak miring · ... ... ... 10. mata hati · .... .. 

11. buah hati · . . ....... 12. hati lurus · ....... 

13 . pikiran sehat .. ... .. . " 14. panjang tangan : · ..... . . 
15. keras hati . ......... 16. keras kepala · .... .. 

17. mata tajam · . .... . ... lB. lidah bcngkok · ...... 
19. hati berea bang .......... 20. bera t tangan · . . ..... 

21. berat hati · ..... .... 22. berat kepala · ...... 
23. adik kandung · ......... 24. adik tiri · . . ..... 

25 . kata hati .......... 26. kaki tangan • 
 •••• t . 

27. mata telinga .... .. . . .. 2B. rumah sakit · . ...... 

29. rumah adat .... .. .... 30. kepala suku · . . . .... 
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LAMPIRAN 16 

KATA FUNGSI, BENTUK POSISI, DAN BENTUK PELAKU 

A. Kata Fungsi 

1. la masih sakit walaupun sudah berobat. : . .. .... . . ... .. . ..... . 
2. SekaJipun sudah berobat ia tetap sakit. : .. . .. . . . . ........... . . 

3. Ia sudah berobat tetapi tetap saja sakit. : ... . . ...... . .. ..... .. . 
4. la tidak pergi ke sungai melainkan ke hutan. : ...... .. ...... . . . . 
5 . Beliau tidak sembuh malahan tambah sakit. : . .. . . . .... . .... .. . 
6. Lanting hanyut karena talinya putus. : .. . . ............. . .. . . . 

7. Mandor itu ke hilir untuk mencari batang yang hanyut. : . .. . .... . 
8 . Mandor pergi dengan lima orang pembantunya. : ... . ...... .. . . . 
9. Bersama beliau ikut pula pawang buaya. : . . .. ..... .. .. . .. . ... . 

10. Rombongan itu sampai dimuara ketika senja. : . . ..... . .. .... .. . 
11 . Mereka tidur pada akar sebatang pohon. : .... . . . ...... . ...... . 
12. BangunJah! Oi manakah arah matahari terbit? ... . .... . . .. ..... . 
13. Makanlah! ·Bukankah engkau lapar? : .......... .. ...... . .... . 


B. Bentuk Posesif 

1. Mana penggayuhku? : . . ... . ..... .... .... . .... .. ...... . .. . 
2 . lni Iayar perahumu. : . ... ... . . ........... . . .. ........... . . 

3 . Siapa yang ingin menukar sawahnya dengan kebunku. : . .... . . .. . 

4. Uang ayah telah habis untuk berjudi. : .. .. .. ..... ...... . .. . . . 
5. Tenggelamnya di mana? : .. ..... . ... . .. . .. .... . ....... . .. . 

6. PeIjaianan kami sanga t lama . : .... ..... ... : . .... . .. .. .. ... . . 


C. Bentuk PeJaku 

1. 	 Diangkatnya musuhnya lalu 

dihempaskannya ke atas batu. 


2. 	 Dia ambil tombak lalu dia . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .~ 	 '~ -' 

tusukkan. 
3. 	 Mereka potong bersama-Sll:ma, 


lalu mereka bagi-bagikan 

daging rusa itu . 


4. 	 Dipotong mereka bersama-sama 

lalu dibagi-bagikan mereka. 


5. 	 KuambiI b agianku lalu kusa te. 
6. 	 Aku dinginkan airnya laiu 



157 

7. 	 Kami beri ia sarung dan karni 
suruh pergi 

8. 	 Diberi kami ia sarung dan 

kami suruh pergi. 


9, 	 Engkau apakan anakku? 
10. 	 Jangan engkau ganggu lagi 

putriku. 
11. 	 Anjingku dipukulmu tadi. 
12. 	 Kausembelih binatang ini. 

13. 	 Pakaian ini kaukumpulkan, 
kaubawa ke sungai lalu 
kaucuci. 

.......................... 


........................... 
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LAMPIRAN 17 

PEMBENTUK TRANSITIF BITRANSITIF DAN BENTUK TIDAK 
SENGAJA 

La. Ibu tidur. 
b. Ibu meniduri kamar sebelah. 
c. 	Ibu menidurkan adik. 

2. a. Kakek melihat permata. 
b. Kakek memperlihatkan per­


mata kepada cucu-cucunya 


3. a. Nelayan membeli kail. 
b. Nelayan membelikan kail 


untuk anaknya. 

. 	 .4. a. Getek sedang menyeberang. . .... .............. ...... . 


b. 	Getek menyeberangi sungai. 
c. 	Getek menyeberangkan 


penumpang. 


5. Mandor itu memukulkan kayu ke 
kepala kuli yang sedang 
bekerja. 
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LAMPIRAN 18 

BENTUK JAMAK DAN ASPEK 

A. Bentuk Jarnak 

1. 	Nelayan pergi ke laut 
2. 	Nelayan·nelayan pergi kelaut. 
3. Kakak menombak ikan kakap. 
4. Kakak menangkapi ikan-ikan di •••••••••• 0, ' I " I •••, • • •••• 

sumur. 

B. Bentuk Aspek 

l. 	Hari ini nelayan pergi ke 

laut. 


2. 	Nelayan-nelayan itu pergi 

ke laut kemarin. 


3. Mereka besok akan pergi lagi 

ke laut. 
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LAMPIRAN 19 

MORFOFONEMIK 

Ada dua peristiwa morfofonemik yang utama untuk dicari, yaitu, meN dan 
peN dengan kata dasar. 

KataDasar BentukmeN BentukpeN Bahasa Sasarannya 

angkat mengangkat pengangkat . , ...... · . . ...... 
ikat mengikat pengikat ... .... . ........ 
ukur mengukur pengukur ........ · .... .... 
buka membuka pembuka .. .... .. '. ' ....... 
pakai memakai pemakai ...... . . ...... .. 
masak memasak pemasak ....... . • •••• I ••• 

waris mewarisi pewaris . .. .... . ..... .. ... 
datang inendatangi pendatang . ... . .. . . . ...... . . 
tangkap menangkap penangkap ....... . .. . ...... . 
sebut menyebut penyebut . ... . .. . .. ... . . . .. 
naik menaikkan penaik .. . .. .. . ..... . .. . . 
lompat melompat pelompat . . ..... . .. . ...... . 
rebut merebut perebutan . ...... . ......... . 
cencang mencencang pencencang . ....... . ........ . 
jolok menjolok penjolok .. . .. . .. .. . ..... . . 
nyenyak menyenyakkan penyenyak ... . ... . ... .... . .. 
yakin menyakinkan peyakinan .... .... . . . .. . ... . 
kurung mengurung pengurung ...... .. .. . ... . .. . 
garis menggaris penggaris .... . .. . . . . . . . . . . . 
nganga menganga penganga . ... . ... ... . ..... . 
haru mengharu pengharu .... .. . . ......... . 

Contoh tarnbahan : 
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LAMPIRAN 20 

INSTRuMEN SINTAKSIS 

1. KalimatDasar 

1.1 	 Pola Kalimat B + B 

Contoh: 1. Tikar itu rotan. ... . ............. . 
2 ... ... .. . .. ... . . . .........•... 0, 
3... . ........... . . .............. ; 


1.2 	 Pola Kalimat B + K 

Contoh: I. Si Udin berjalan. . ............ .. ; 

2 .. .. . . ......... . 

1 .3 	 Pola Kalimat B + S 


Contoh : I. Eta cantik sekali. 

2 .. ... . .. .. .... . . 

3 .. . . . . , ...... . . . 


1.4 	 Pola Kalimat B + Bil 

Contoh : I. Keranjang itu lima buah. : ............ . 
2 ..................... : ............ . 
3 ............ , ..... .. 

1.5 	 Pola Kalimat B + D 


Contoh: I. Orang itu di laut. : 

2 . ... ......... . 

3 .. . .......... . 


1.6 	 Pola Kalimat B + Ket 


Contoh: 1. Hari Raya besok. : 

2 . . .. . . . .... . .. . : 

J . . .. .. .. .... . .. : 


2. Inversi Kalimat Dasar 

2.1 	 Pola kalimat B + B 


Contoh : 1. Nelayan orang itu. 

2 . . .. .......... . . 

3.... " ......... . 
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2.2 	 Pola kalimat K + B 


Contoh: 1. Berjalanlah ia .... . 

2 . ... ........... . 

3.. ........... . . . 


2.3 	 Pola kalimat S + B 


Contoh : 1. Rajin sekali anaknya; 

2 . . ............... . 

3........ .. ........ . 


2.4 	 Pola kalimat Btl + B 


Contoh: 1. Dua puluh ekor sapinya. 

2 .	 ... ... ..... . . • ...... 
3 . .. ..... . ...... . . . . " 


2.5 	 Pola kalimat B + B 


Contoh : 1. Ke gunung beliau. 

2.. . ... .. ....... . 

3 . ..... ... .... . . . 

2.6 	 Pola kalimat Ket + B 


Contoh: 1. Kemarin perkawinan orang itu. 

2 . ... . . .. . . .... . ... . ... . .. . 

3 . ........... . ... . ......... . 


3. 	Kalimat yang Diperluas 

3.1 Perluasan unsur pertama dari pola kalimat dasar B yang diperluas 

1. Pisang yang tumbuh subur : . ... ... . . .... . ........... . . 

pisang kura-kura. . ..... . ............... . .. . 


2 . . ...... . ... . ... : . . . . .. : ......... .. ... . ... . ... . .. . 

3. 	... . .... . .... . . .. . . . .. . ......... . ............ . .. . 


3.2 	 Perluasan unsur kedua dari pola kalimat dasar 
3.2.1 K yang diperluas 

1. 	Orang itu bekerja dengan 

giat sepanjang hari. 


2...... . . . .... .. ....... . 

3... . ...... . ........... . 


3.2.2 S yang diperluas 
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1. 	Sawahnya luas sepeiti 
lautan. 


2... .. ... .. ... . ........ . 

3.. . ........ , .......... . 


3.2.3 D yang diperluas 
1. Pembunuhan itu di hutan 

yang sangat sepi. 

2.. ..... ........ . .. . ... . 

3.. ... . . . . .. " ... . , .... . 


3.2.4 Bil yang diperluas 
1. 	Kekayaan pembekal sebanyak : 


jumlah kekayaan penduduk 

kampung . 


2 ....... .. .. .. ......... . 

3.. , . . . .. . . . . . ......... . . . 


I 
3.2.5 Ket yang diperluas 

1. Perkelahian hari selasa 
yang sangat naan itu. 


2... .. ... . .... .. .... . .. . 

3.. .. ... . . ... . .. .. . .... . 


4. 	Kalimat yang unsur pertamanya merupakan gabungan 4.1 B + B 

4.1 B + B 

1. 	Hasil kampung Jelapat dan 

hasil kampung Tamban 
 •• •• •• • •• •••••••••• • • • ••• o · 

pisang dan padi . 

2 .. . ... .. .. . ... .. ... .. . . 

3.... . .. ... ....... . ... . . . 


5. 	Kalimat yang unsur keduanya merupakan gabungan 5.1 B + B 

5.1 B + B 

1. Ternaknya kerbau, sapi , ayam: 
dan itik. 


2 ... . ....... . . .. ........ . 

3 .	 .. . .. ... . . . . . .. . ...... . 
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5.2 B + K 

1. 	Bibi memasak dan menggoreng: .............. ..... ...... . 

ikan. . ................... .. .. : . 


2. 	....... ............ . .. . .. . .............. .. ..... . 

3. 	.. . . . . . . . . .. . . . . . . . . .. . ....................... . 


5.3 B+S 

1. Menantunya muda dan cantik, : ....................... . 

tetapi tidak berpendidikan. . ...................... . 


2. 	.. . . . . . . .. .. . . . . . . . . . . . ... . .................. . 

3. 	. . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . ...................... . 


5.4 B +D 

1. 	Kebunnya di Kawaru da.n di 
Muara Adang. 


2....... .. .. . ........ , .. 

3.... . ..... . . . . . .. .... . . 


5.5 B + Ket 
I. 	Perkawinannya besok atau lusa. 
2 . .. ........ '" : . ... .... .. . 

3... . . ..... .. ... ..... .... . . 


6. 	Kalimat Dasar dengan keterangan 

6.1 B + K + Ket 

I. 	Orang tuanya merantau seta hun 

yang lalu. 


2. 	Ia memukul karena marah. 
3. Paman tidak mau membayar 


meskipun ditagih. 

6.2 B+SKet 

1. Pengantin perempuan cantik 
sekali kemarin. 


2'. Kebun beliau subur jika dipupuk: 

3. Pondoknyabagus meskipun ber- : 


atap lalang. 


6.3 B+Bi1+Ket 

1. 	Perahu beliau sepuluh buah 

tahun yang lalu. 
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2 . Cueu Pak Haji duabelas orang 
jika hidup semuanya. 

3 . Uangnya berjuta-juta di bank. 

6.4 	 8 + 0 + Ket 

1. Pemburu rusa itu tidak di 
rumah sekarang. 

2. 	Makanannya di daun pisang 
tetapi bersih. 

3 . ... ... ...... . . . .... . .... . 

6.5 	 8 + Ket + Ket 

1. Puasa besok kalau tidak lusa. 
2. Keberangkatannya minggu depan 

meskipun anaknya sakit. 
3. 	Pertemuan nanti maJam bila 

tidak hujan. 

7. 	PoIa Kalimat Perintah 

1. Duduk (lah)! 
2. Silahkan duduk! 
3 . Arnbil parangku! 
4. Arnbilkan parangku! 
5. ArnbilJah parangku! 
6. Coba cieipi masakannya! 
7. Coba diarnbil piring itu! 
8. Coba ambil mangkok itu! 

8. 	Pola Kalimat Tanya 

1. Apa namanya? 
2. Siapa ternanmu'! 
3. 8ila ia kembali? 
4. 8agairnana eara membuatnya? 
5 . Yang mana anak 8apak? 
6. Di mana penduduk berkebun 
7. 8erapa mas kawin anaknya? 
8 . Mengapa ia sakit? 
9. Sayakah yang 8apak panggil? 

10. 	 lauhkah pasar dari sini? 
11. 	 Kenalkah Anda dengan yang 


mendukuni ayahnya? 


. . ....... ,. : .......... . 


. . .......... , ......... . 

I •••• •••••••••••••••••• 
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12. Bisakah kamu mengayam tikar"! 
13. Engkau maukah kawin? 
14. la bersediakah dilamar? 
15. Engkau maukah kawin? 
16. Engkau sudah kawin? 
17 . Namamu Aminah? 
18. Mereka sudah berangkat? 

9 . Kalimat Aktif-Pasif 

1. Raja memanggil rakyatnya. 

rakyatnya dipanggil oleh raja. 


2. Kamu membela ayahmu dengan gigih. 
Ayahmu kau bela dengan gigih. , ... . ...... .. ... . . . ... . . 
Ayahmu dibela (oleh) kamu 
dengan gigih. 

3. Aku memanjat pohon kelapa. 

Pohon kelapa kupanjat. 

Pohon kelapa dipanjat. 

(oleh) kami. 

Pohon kelapa kami panjat. 


10. Transitif + Bitransitif 

1. Nenek membela kue di pasar. 
2. Nenek membelikan adik kue 


di pasar. 

3. 	Nenek membelikan kue unfuk 


adik di pasar . 


11. Macam-macam Frase 

FB = Frase Benda 

1. Rumah ini 
2. Rumah itu 
3. Rumah yang baik 
4. Petani yang bekerJa 
5. Guru yang sedang mengajar 
6 . Gergaji tukang kayu 
7. Sampan nelayan 
8. Sepeda dia 
9. Tanah waqaf hadiah penghulu 

10. Kapalkayu 
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11. 	 Sarung Samarinda · ...... I·········· ······ 
12. 	 Orang tua · ............ ', ........ . 

13. 	 KeIapa muda 
14. 	 Anak yang keempat 
15. 	 Hasil yang banyak 
16. 	 Kampung dipinggir sungai · .. ........ ,. .. . ......... . 

17. 	 Surat kepada polisi 
18. 	 Kabar dari rantau · ....... , " ....... , .. . .... . 

19. 	 Modal untuk berusaha 
20. 	 Impian semalam 
21. 	 Pertemuan besok lusa 
22. 	 Kisahjaman dulu 
23. 	 Anak yang ibunya mati 
24. 	 Kampung yang ditinggalkan 


penduduknya. 

25. 	 Binatang yang memakan 


semut 

26. 	 Gunung tempat berladang 
27. 	 Danau daerah perikanan 
28. 	 Hawa musim penghujan 
29. 	 Duapuluh perahu layar 
30. 	 Beberapa persoaIan 


penting 


FK = Frase KeIja 

1. 	 Menebang pohon 
2 . 	 Menjerat rusa 
3. 	 Melarikan diri 
4. 	 Duduk meIamun 
5. 	 Pergi berjaIan 
6. 	 Belajar berdagang 
7. 	 Bekerja keras 
8 . 	 Mencuci bersih (bersih­

bersih) 

9. 	 BerjaIan santai 

10. 	 Memukul beruIang·ulang 
11. 	 Disengat berpuluh-puluh 
12. 	 Bembeli banyak/eceran 
13. 	 Menulis dengan teliti 

• ••••• I ••• • •••••••••••• 

14. Membayar secara cicilan · ........ ............. . 




15 . 
16. 
17. 
18. 

19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29 . 
30. 
31. 
32 . 
33. 
34. 
35. 
36. 
37. 

FS = Frase Sifat 

1. agak tinggi 
2. lebih tinggi 
3. kurang tinggi 
4. sangat tinggi 
5. tinggi sekali 
6. baik benar 

FP = Frase Preposisi 

di, ke, pada, untuk, bagi, dengan 

1. Di pasar 
2. Ke kebun 
3. Dari kampung 
4. Pada ayah b,undaku 
5. Untuk kedua adikku 
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Lari seperti rusa 
Duduk sambil merokok 
Berkayuh sambil menyanyi 
Menari dan menyanyi 

Pergi dari pasar 
Mandi ke pantai 
Memasak di buluh 
Makan dari minta sedekah 
Memukul dengan kayu 
Memukul hingga mati 
Menempa sampai pecah 
Menangis sepanjang hari 
Lari terbirit-birit 
Mengayam terbungkuk·bungkuk 
Menangis terisak-isak 
Bekerja malam 
Sembahyang subuh 
Makan tengah hari 
Akandatang 
Belum menerirna upah 
Segera melahirkan 
Telah pergi 
Mungkin mengandung 

i ••••••. •••••••••••••••• 

• •••••• 0 " • •• ! .......... . 


• ... . ' ,,_ .............. " , , ' • f •••• 


. . 
• • 0 · •••••••• I ••••••• " ••• 



· Bagjkeamanan kampung 
7. Dengan adiknya 


== Frase Bilangan 


Lima buah 
2. Dua bijijambu 
3. Setangkai bunga 
4. Selembar daun 
5. Sebilah Dllr"nn 
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soSIAL BUDAYA 

penutur-penuturnya.
bukan penuturnya. 






